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ABSTRAK  

 

Tanggung Jawab PT Pelindo Terhadap kerusakan Barang Dalam 

Pelaksanaan Bongkar Muat Barang ( Studi Di Pelabuhan Belawan) 

 

Putri Nurhasanah 

Pelabuhanِmerupakanِsimpulِtransportasiِlautِyangِmenjadiِfasilitasِpenghubungِ

denganِdaerahِ lainِuntukِmelakukanِaktivitasِperdagangan.ِPelabuhanِmemilikiِ

perananِ pentingِ dalamِ perekonomianِ negaraِ untukِ menciptakanِ pertumbuhanِ

ekonominya.ِTujuanِpenelitianِiniِadalahِuntukِmnegetahuiِpengaturanِperjanjianِ

bongkarِ muatِ barangِ yangِ diِ lakukanِ PTِ Pelindoِ diِ Pelabuhanِ Belawan.ِ

tanggungِ jawabِ PTِ Pelindoِ terhadapِ kerusakanِ barangِ dalamِ pelaksanaanِ

bongkarِ muatِ barangِ diِ Pelabuhanِ Belawan,ِ faktor-faktorِ penghambatanِ yangِ

dihadapiِ PTِ Pelindoِ dalamِ pelaksanaanِ bongkarِ muatِ barangِ diِ Pelabuhanِ

Belawanِdanِbagaimanaِsolusinya. 

Jenisِ danِ pendekatanِ penelitianِ iniِ dilakukanِ denganِ hukumِ normatif,ِ dimanaِ

hukumِdikonsepkanِsebagaiِapaِyangِ tertuliskanِperaturanِperundang-undanganِ

(law in books)ِ denganِ sifatِ penelitianِ deskriptif,ِ bersumberِ dariِ hukumِ Islamِ

yaituِ Al-Qur‟anِ danِ Hadistِ (Sunnahِ Rasul)ِ danِ didukungِ dariِ dataِ sekunderِ

denganِmengolahِdataِdariِbahanِhukumِprimer,ِbahanِhukumِsekunder.ِTeknikِ

pegumpulanِ dataِ yakniِ studiِ dokumenِ yaituِ denganِ melakukanِ penelitianِ

kepustakaanِ,ِwawancara. 

 

Berdasarkanِ hasilِ penelitian,ِ dipahamiِ bahwaِ pengaturanِ perjanjianِ bongkarِ

muatِ barangِ yangِ diِ lakukanِ PT.ِ Pelindoِ diِ Pelabuhanِ Belawanِ Perjanjianِ

bongkarِ muatnyaِ sudahِ diaturِ diِ dalamِ standardِ layanan,ِ standardِ layananِ ituِ

kitaِ sebutِ adaِ SLA,ِ adaِ namanyaِ SLG.ِ SLA/SLGِ (Service Level Guarantee)ِ

isinyaِ ituِ terdapatِstandar-standarِ layananِbongkarِmuatِyangِadaِdiِPELINDOِ

tertuangِdisituِsemua.ِTanggungِjawabِPT.ِPELINDOِterhadapِkerusakanِbarangِ

dalamِ pelaksanaanِ kegiatanِ bongkarِ muatِ barangِ diِ pelabuhanِ PT.ِ PELINDOِ

wajibِ menjagaِ keselamatanِ barang-barangِ yangِ dibongkar/dimuatِ dariِ danِ keِ

kapal.ِ Terhadapِ kendalaِ berupaِ faktorِ alamِ makaِ yangِ dilakukanِ adalahِ

menghentikanِ kegiatanِ pembongkaranِ sehinggaِ dapatِ mencegahِ terjadinyaِ

kerugianِyangِlebihِbesarِakibatِkerusakanِbarangِmuatan. 

 

 

Kata Kunci: Tanggung Jawab, Kerusakan Barang, Bongkar Muat 
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ABSTRACT 

 

 

PT Pelindo's Responsibility for Damage to Goods During the Loading and 

Unloading of Goods (Study at Belawan Port) 

 

 

Putri Nurhasanah 

 

The port is a maritime transportation node which is a connecting facility with 

other areas to carry out trade activities. Ports have an important role in the 

country's economy to create economic growth. The aim of this research is to 

understand the arrangements for loading and unloading agreements carried out by 

PT Pelindo at Belawan Port. PT Pelindo's responsibility for damage to goods 

during the loading and unloading of goods at Belawan Port, the inhibiting factors 

faced by PT Pelindo in carrying out loading and unloading of goods at Belawan 

Port and what the solution is. 

 

This type and approach to research is carried out using normative law, where law 

is conceptualized as what is written in statutory regulations (law in books) with 

the nature of descriptive research, sourced from Islamic law, namely the Al-

Qur'an and Hadith (Sunnah of the Prophet) and supported by secondary data by 

processing data from primary legal materials, secondary legal materials. The data 

collection technique is document study, namely by conducting library research 

and interviews. 

 

Based on the research results, it is understood that the arrangements for loading 

and unloading agreements carried out by PT. Pelindo at Belawan Port The loading 

and unloading agreement is regulated in the service standard, we call the service 

standard an SLA, it is called a SLG. The SLA/SLG (Service Level Guarantee) 

contains all the standards for loading and unloading services at PELINDO. PT's 

responsibility. PELINDO regarding damage to goods during loading and 

unloading activities at the PT port. PELINDO is obliged to maintain the safety of 

goods unloaded/loaded to and from ships. Regarding obstacles in the form of 

natural factors, what is done is to stop unloading activities so as to prevent greater 

losses due to damage to cargo. 

 

 

 

Keywords: Responsibility, Damage to Goods, Loading and Unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

ِِِِِِPelabuhanِmerupakanِpusatِ transportasiِ lautِyangِmenyediakanِkonektivitasِ

denganِwilayahِlainِuntukِmelakukanِaktivitasِperdagangan.ِPelabuhanِberperanِ

pentingِdalamِmenghasilkanِpertumbuhanِekonomiِbagiِnegaraِ.ِMenurutِPasalِ1ِ

Angkaِ 1ِ Peraturanِ Pemerintahِ Nomorِ 69ِ Tahunِ 2001ِ tentangِ Kepelabuhanan,ِ

pelabuhanِ adalahِ tempatِ yangِ terdiriِ atasِ suatuِ wilayahِ daratanِ denganِ batasِ

tertentuِ danِ wilayahِ perairanِ diِ sekitarnya,ِ sertaِ dipergunakanِ sebagaiِ tempatِ

kegiatanِpemerintahanِdanِperekonomian,ِsertaِtempatِberlabuhnyaِkapal-kapal,ِ

denganِLokasiِ fasilitasِ keamananِ lautِ danِ kegiatanِ penunjangِPelabuhan,ِ sertaِ

perpindahanِ intramodaِ danِ antarmoda.ِ Saranaِ transportasiِ yangِ memadai,ِ

khususnyaِ transportasiِ laut,ِdiperlukanِuntukِmemperlancarkanِarusِbarangِdanِ

jasaِyangِmenunjangِkegiatanِniagaِdiِPelabuhan.ِِ 

DalamِPasalِ1ِangkaِ1ِPeraturanِPemerintahِNomorِ61ِTahunِ2009ِtentangِ

Kepelabuhananِmenyatakan:ِ 

“Pelabuhanِ adalahِ tempatِ yangِ terdiriِ dariِ daratanِ dan/atauِ perairanِ denganِ

batas-batasِ tertentuِ sebagaiِ tempatِ kegiatanِ pemerintahanِ danِ kegiatanِ

pengusahaanِ yangِ dipergunakanِ sebagaiِ tempatِ kapalِ bersandar,ِ naikِ turunِ

penumpang,ِ dan/atauِ bongkarِ muatِ barang,ِ berupaِ terminalِ danِ tempatِ

berlabuhِ kapalِ yangِ dilengkapiِ denganِ fasilitasِ keselamatanِ danِ keamananِ

pelayaranِdanِkegiatanِpenunjangِpelabuhanِsertaِsebagaiِtempatِperpindahanِ

intraِdanِantarmodaِtransportasi.”ِ 

Dariِdefinisiِtersebutِdapatِdiketahuiِbahwaِpelabuhanِmemilikiِperanِpentingِ

untukِmemperlancarِarusِbarangِdanِjasa.ِOlehِkarenaِitu,ِkegiatanِkomersialِdiِ

pelabuhan,ِ memerlukanِ pilihanِ transportasiِ antarِ moda,ِ yaituِ transportasiِ lautِ
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danِ transportasiِ darat.ِ Pelabuhanِmemegangِ perananِ pentingِ dalamِ kelancaranِ

arusِ laluِ lintasِ lautِ danِ eratِ kaitannyaِ denganِ masalahِ keamanan,ِ sehinggaِ

pelabuhanِsepenuhnyaِdikuasai,ِdikendalikanِdanِdiaturِolehِpemerintah. 

ِِِِِِKegiatanِbongkarِmuatِ iniِmerupakanِsalahِsatuِmataِrantaiِdalamِkegiatanِ

pengangkutanِbarangِdiِ laut,ِdimanaِbarangِyangِakanِdiangkutِkeِkapalِ harusِ

dibongkarِdariِgudangِliniِIِatauِlangsungِdariِkendaraanِpengangkut.ِDemikianِ

pulaِ barangِ yangِ akanِ diturunkanِ dariِ kapalِ jugaِ harusِ dibongkarِ danِ dimuatِ

KembaliِkeِgudangِliniِIِatauِlangsungِkeِmodaِangkutanِberikutnya.1 

ِِِِِِMengingatِsemakinِmeningkatnyaِkebutuhanِmasyarakatِterhadapِPerusahaanِ

penyediaِ jasaِ bongkarِ muatِ barangِ melaluiِ angkutanِ laut,ِ makaِ Pemerintahِ

mengeluarkanِ Inpresِ Nomorِ 3ِ Tahunِ 1991ِ Tentangِ Kebijaksanaanِ Kelancaranِ

Arusِ Barangِ UntukِMenunjangِ Kegiatanِ Ekonomi.ِ Diِ antaraِ seluruhِ kegiatanِ

bongkarِmuatِbarang,ِdalamِhalِiniِpenanggungِjawabِbarangِadalahِperusahaanِ

bongkarِ muatِ yangِ berstatusِ badanِ hukumِ berdasarkanِ Peraturanِ Menteriِ

Perhubunganِ Nomorِ PMِ 60ِ Tahunِ 2014ِ Tentangِ Penyelenggaraanِ Danِ

PenguasaanِBongkarِMuatِBarangِDariِDanِKeِKapal.2 

ِِِِِِPerusahaanِ bongkarِ muatِ memerlukanِ izinِ usahaِ yangِ diterbitkanِ olehِ

Menteriِ atauِpejabatِyangِditunjukِuntukِmelaksanakanِkegiatanِusahanya.ِ Izinِ

usahaِ diterbitkanِ olehِ Direkturِ Wilayahِ Kementerianِ Perhubunganِ atasِ namaِ

Menteri.ِ Perusahaanِ bongkarِ muatِ wajibِ melaksanakanِ ketentuanِ yangِ diaturِ

dalamِizinِusahaِperusahaanِbongkarِmuat.ِ 

 
1ِِPeraturanِPemerintahِNomorِ20ِTahunِ2010ِTentangِAngkutanِdiِPerairan. 

2ِSKِMenhubِNomorِPMِ60ِTahunِ2014ِTentangِPenyelenggaraanِDanِPenguasaanِBongkarِ

MuatِBarangِDariِDanِKeِKapal 
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ِِِِِِDalamِmelaksanakanِ kegiatanِ bongkarِ muatِ barangِ melaluiِ angkutanِ laut,ِ

perusahaanِbongkarِmuatِmeempunyaiِ hakِ danِ kewajibanِ dalamِmelaksanakanِ

kegiatannya.ِ Perusahaanِ yangِ melakukanِ bongkarِ muatِ barangِ dariِ kapalِ

bertanggungِ jawabِ atasِ fasilitasِ yangِ digunakanِ untukِ kegiatanِ usahaِ bongkarِ

muatِ barangِ danِ perlengkapanِ bongkarِ muatِ kapal.ِ Selainِ itu,ِ perusahaanِ

bongkarِ muatِ menjaminِ keselamatanِ paraِ tenagaِ kerjaِ bongkarِ muatِ selamaِ

menjalankanِ aktivitasnyaِ danِ keselamatanِ barangِ yangِ dimuatِ sampaiِ denganِ

diserahkanِ kepadaِ penerimaِ barangِ denganِ menyediakanِ fasilitasِ danِ

perlengkapanِuntukِmelaksanakanِkegiatanِbongkarِmuatِbarangِdenganِbaik. 

ِِِِِِKegiatanِ usahaِ bongkarِ muatِ barangِ diِ Terminalِ Newِ Martapura,ِ Yaituِ

penyediaanِdan/atauِpelayananِjasaِdermagaِuntukِtertambat,ِpenyediaanِ 

dan/atauِ pelayananِ jasaِ dermagaِ untukِ pelaksanaanِ kegiatanِ bongkarِ muatِ

barangِ ِdanِpetiِkemasِdiِbidangِ ِ jasaِkepelabuhananِdanِ tempatِpenyimpananِ

barang,ِ peralatanِ bongkarِ muat,ِ fasilitasِ pelabuhanan,ِ penyediaanِ dan/atauِ

pelayananِ jasaِ terminalِ petiِ kemas,ِ penyediaanِ dan/atauِ pelayananِ curahِ cair,ِ

curahِkering,ِdanِRo-Ro,ِbongkarِmuatِbarang. 

ِSetiapِusahaِpastiِmemilikiِresikoِdanِtanggungِjawabِdalamِpelaksanaannya,ِ

begituِ pulaِ denganِ usahaِ bongkarِ muatِ barangِ angkutanِ lautِ yangِ memilikiِ

resikoِyangِtinggiِdalamِpelaksanaanِaktivitasnya.ِDalamِpraktiknya,ِkerusakanِ

barangِ padaِ prosesِ bongkarِ muatِ barangِ masihِ seringِ terjadiِ sehinggaِ

menimbulkanِ kerugianِ yangِ cukupِ besar.ِ Pemilikِ produkِ yangِ tidakِ mauِ
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menerimaِ situasiِ iniِ dapatِ mengajukanِ claimِ danِmemintaِ gantiِ kerugianِ atasِ

kerusakanِbarang-barangِtersebut.3 

ِSejakِ adanyaِ Undang-Undangِ Nomorِ 17ِ Tahunِ 2008ِ tentangِ Pelayaranِ

hinggaِ saatِ ini,ِ selaluِ timbulِ permasalahanِ dalamِ penyelenggaraanِ kegiatanِ

angkutanِ lautِ khususnyaِ dibidangِ jasaِ bongkarِ muatِ barangِ danِ selaluِ terjadiِ

perselisihanِ antarِ pihakِ yangِ terkaitِ diِ pelabuhan,ِ diantaranyaِ sepertiِAsosiasiِ

Perusahaanِ Bongkarِ Muatِ Indonesiaِ (APBMI),ِ Tenagaِ Kerjaِ Bongkarِ Muatِ

(TKBM),ِPT.ِPelabuhanِIndonesiaِ(Persero)ِyangِmerupakanِBadanِUsahaِMilikِ

Negaraِ yangِ menguasaiِ sebagianِ besarِ terminalِ pelabuhanِ diِ Indonesiaِ danِ

pemerintahِ(dalamِhalِiniِKementerianِPerhubungan).4 

ِPermasalahanِ yangِ timbulِ antaraِ lain,ِ permasalahanِ perizinan,ِ tanggungِ

jawabِ bongkarِ muatِ barang,ِ danِ tingkatِ upahِ pekerja.ِ Halِ iniِ pentingِ untukِ

ditelitiِ karenaِ pelayananِ bongkarِ muatِ merupakanِ salahِ satuِ pelayananِ

penyelenggaraanِdiِPelabuhanِdanِsangatِpentingِuntukِkelancaranِarusِbarang. 

ِِِِِِِPertanggungjawabanِselamaِbongkarِmuatِbarangِmerupakanِsuatuِhalِyangِ

sangatِpentingِdanِberkaitanِdenganِhakِdanِkewajibanِparaِpihak.ِHalِiniِharusِ

diperhitungkanِ karenaِ setiapِ kesalahanِ atauِ kelalaianِ sertaِ bentukِ wanprestasiِ

lainnyaِ dapatِ diperbaikiِ berdasarkanِ peraturanِ yangِ ada.ِ Olehِ karenaِ itu,ِ

angkutanِ lautِ memerlukanِ peraturanِ tersendiriِ danِ diaturِ olehِ peraturanِ

internasionalِdanِnasional.ِ 

Perselisihanِumumِdalamِangkutanِlautِmenyangkutِkerusakanِbarang,ِyangِ

mengakibatkanِ tuntutanِ pemilikِ barangِ kepadaِ pengangkut.ِ Timbulnyaِ claim-

 
3ِAbdulِKadirِMuhammad.ِ(1994).ِHukumِPengangkutanِDaratِLautِdanِِUdara.ِBandung:ِ

PT.ِCitraِAdityaِBhakti. 
4ِUndang-UndangِNomorِ17ِTahunِ2008ِtentangِPelayaran 
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claimِ dariِ pemilikِ barangِ berupaِ kerusakanِ barang,ِ pentingِ diِ perhatikanِ olehِ

paraِ pihakِ yangِ terlibatِ dalamِ prosesِ pengangkutanِ untukِ dapatِ menentukanِ

pihakِmanaِyangِsebenarnyaِbertanggungِjawabِatasِclaimِkerusakanِbarangِdariِ

pemilikِbarang.ِ 

ِِِِِِTerdapatِ peraturanِ yangِ berlakuِ mengenaiِ tanggungِ jawabِ dalamِ operasiِ

kargoِ danِ ِ perselisihanِ mengenaiِ transportasiِ yaituِ KUHPerdata,ِ KUHD,ِ UUِ

NO.ِ 17ِTahunِ 2008ِ tentangِ Pelayaranِ danِ sumberِ hukumِ internasionalِUnitedِ

Nationِ ConventionِTheِ Carriageِ ofِ Goodsِ byِ Seaِ (Theِ 1978ِHamburgِ Rules)ِ

sedangkanِIndonesiaِbelumِmeratifikasiِKonvensiِHamburgِ1978ِhinggaِsaatِini. 

1. Rumusan Masalah 

ِِِِِِBerdasarkanِlatarِbelakangِyangِtelahِpenulisِuraikan,ِrumusanِmasalahِ

yangِakanِdibahasِpadaِpenelitianِiniِyaitu: 

a. Bagaimanaِ pengaturanِ perjanjianِ bongkarِ muatِ barangِ yangِ

dilakukanِPTِPelindoِdiِPelabuhanِBelawan? 

b. Bagimanaِ tanggungِ jawabِ PTِ Pelindoِ terhadapِ kerusakanِ barangِ

dalamِpelaksanaanِbongkarِmuatِbarangِdiِPelabuhanِBelawan?ِ 

c. Apaِ faktor-faktorِ penghambatanِ yangِ dihadapiِ PTِ Pelindoِ dalamِِ

pelaksanaanِ bongkarِ muatِ barangِ diِ Pelabuhanِ Belawanِ danِ

bagaimanaِsolusinya? 

2. Tujuan Penelitian 

ِِِِِِSuatuِ penelitianِ harusِ mempunyaiِ tujuanِ yangِ jelasِ danِ pasti,ِ karenaِ

tujuanِ akanِ menjadiِ pedomanِ dalamِ pengadaanِ penelitian.ِAdapunِ tujuanِ

dalamِpenelitianِiniِadalahِsebagaiِberikut. 
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a. Untukِmengetahuiِpengaturanِperjanjianِbongkarِmuatِbarangِyangِdiِ

lakukanِPTِPelindoِdiِPelabuhanِBelawan. 

b. Untukِ mengetahuiِ tanggungِ jawabِ PTِ Pelindoِ terhadapِ kerusakanِ

barangِ dalamِ pelaksanaanِ bongkarِ muatِ barangِ diِ Pelabuhanِ

Belawan. 

c. Untukِ mengetahuiِ faktor-faktorِ penghambatanِ yangِ dihadapiِ PTِ

Pelindoِ dalamِ pelaksanaanِ bongkarِ muatِ barangِ diِ Pelabuhanِ

Belawanِdanِbagaimanaِsolusinya. 

3. Manfaat Penelitian 

a.  Secaraِ teoritis,ِ hasilِ penelitianِ iniِ secaraِ umumِ diharapkanِ dapatِ

bermanfaatِ bagiِ akademisiِ maupunِ subjekِ lainِ selakuِ pengembanِ

ilmuِ pengetahuan,ِ danِ secaraِ khususِ yaituِ dapatِ dijadikanِ sebagaiِ

suatuِ referensiِ atauِ bahanِ yangِ dapatِ digunakanِ sebagaiِ

perbandinganِ gunaِ penelitian-penelitianِ selanjutnyaِ yangِ terkaitِ

denganِtanggungِjawabِPTِPelindoِterhadapِkerusakanِbarangِdalamِ

pelaksanaanِbongkarِmuatِbarangِdiِPelabuhanِBelawan.ِ 

b. Secaraِ praktis,ِ sebagaiِ sumbanganِ pemikiranِ bagiِ kepentinganِ

Negara,ِ Bangsa,ِ Masyarakat,ِ danِ Pembangunanِ agarِ lebihِ

mengetahuiِ tentangِ tanggungِ jawabِ PTِ Pelindoِ terhadapِ kerusakanِ

barangِ dalamِ pelaksanaanِ bongkarِ muatِ barangِ diِ Pelabuhanِ

Belawan. 
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B. Definisi Operasional 

ِِِِِِِDefinisiِ operasionalِ bertujuanِ untukِ memberikanِ pemahamanِ kepadaِ

pembacaِ terhadapِ Batasanِ ruangِ lingkupِ fokusِ kajianِ yangِ akanِ diteliti.ِ Danِ

berdasarkanِjudulِpenelitianِyangِdiajukanِolehِpenulisِyaituِ“ Tanggung Jawab 

PT Pelindo Terhadap Kerusakan Barang Dalam Pelaksanaan Bongkar Muat 

Barang”ِselanjutnyaِdapatِpenulisِuraikanِdefinisiِoperasionalِpenelitianِsebagaiِ

berikut:ِ 

1. Tanggungِ jawabِ adalahِ keadaanِ diِ manaِ wajibِ menanggungِ segalaِ

sesuatuِ sehinggaِ kewajibanِ menanggung,ِ memikulِ jawab,ِ menanggungِ

segalaِ sesuatunyaِ atauِ memberikanِ jawabِ danِ menanggungِ akibatnya.ِ

Adapunِ tanggungِ jawabِ secaraِ definisiِ merupakanِ kesadaranِ manusiaِ

akanِtingkahِlakuِatauِperbuatanِbaikِyangِdisengajaِmaupunِyangِtidakِ

disengaja.5 

2. PTِPelabuhanِIndonesiaِ(Persero) (disingkat Pelindo)ِadalahِsebuah badanِ

usahaِmilikِ negara Indonesiaِ yangِ bergerakِ diِ bidangِ logistik,ِ terutamaِ

pengelolaanِ danِ pengembanganِ pelabuhan.ِ Saatِ ini,ِ perusahaanِ iniِ

mengoperasikanِ94ِPelabuhanِyangِterletakِdiِ32ِProvinsiِIndonesia.ِDariِ

Sabangِ hinggaِ Merauke,ِ Pelindoِ menjadiِ salahِ satuِ BUMNِ strategisِ

dimanaِ seluruhِpelabuhanِyangِdikelolaِmemilikiِ posisiِ yangِ signifikanِ

 
5ِ Rohmaِ ElfiِYuliani.ِ 2016.ِMengembangkanِKarakterِTanggungِ jawabِ padaِ Pembelajar.ِ

Volumeِ3,ِNomorِ1,ِJuliِ2016.ِSekolahِTinggiِAgamaِIslamِNegeriِPonorogo. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_usaha_milik_negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_usaha_milik_negara
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dalamِperhubunganِjaringanِِperdagangِinternasionalِberbasis transportasiِ

laut.6 

3. Bongkarِ muatِ barangِ adalahِ kegiatanِ perpindahanِ barangِ dariِ modaِ

transportasiِ lautِ keِ modaِ transportasiِ daratِ atauِ sebaliknya.ِ Dalamِ

keadaanِtertentuِdanِkhusus,ِkegiatanِbongkarِmuatanِbisaِjugaِdilakukanِ

denganِmembongkarِmuatanِdariِ atasِ kapalِ denganِmenggunakanِ craneِ

danِslingِkapal,ِkemudianِmenurunkanِmuatanِ tersebutِ langsungِkeِatasِ

bakِtrukِyangِsudahِsiapِmenungguِdisampingِkapal.87 

C. Keaslian Penelitian  

ِِِِِِِKerusakanِbarangِdalamِpelaksanaanِbongkarِmuatِbarang,ِbukanِsuatuِhalِ

yangِbaruِdibahas,ِ penulisِmenyakiniِ telahِbanyakِpeneliti-penelitiِ sebelumnyaِ

yangِ mengangkatِ tentangِ Tanggungِ Jawabِ PTِ Pelindoِ Terhadapِ Kerusakanِ

BarangِDalamِPelaksanaanِBongkarِMuatِBarangِDiِPelabuhanِBelawanِsebagaiِ

tajukِdalamِpenelitian.ِNamunِBerdasarkanِBahanِKepustakaanِdariِLingkunganِ

UniversitasِMuhammadiyahِSumateraِUtaraِdanِperguruanِtinggiِlainnya,ِpenulisِ

tidakِ menemukanِ penelitianِ yangِ samaِ denganِ temaِ danِ pokokِ bahasanِ yangِ

penulisِ telitiِ terkaitِ “ِ Tanggung Jawab PT Pelindo Terhadap Kerusakan 

Barang Dalam Pelaksanaan Bongkar Muat Barang Di Pelabuhan Belawan”. 

ِِِِِِِDariِ beberapaِ judulِ penelitianِ yangِ pernahِ dibahasِ danِ diujiِ olehِ penelitiِ

sebelumnya,ِadaِduaِ judulِyangِhampirِmendekatiِpenelitianِyangِakanِpenulisِ

telitiِiniِantaraِlain: 

 
6ِWikipedia,ِpencarianِhttps://id.wikipedia.org/wiki/Pelindo,ِِdiaksesِpadaِ1ِnovemberِ2023,ِ

pukulِ09.10ِWib. 
7ِE-Journal,ِPencarianِhttps://repository.pip-semarang.ac.id,ِdiaksesِpadaِ1ِnovemberِ2023,ِ

pukulِ20.28ِWib 

https://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelindo
https://repository.pip-semarang.ac.id/
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1. Skripsiِ IRFANِ FAHMIANِ WICAKSONO,ِ NIMِ ِ 15.0201.0076,ِ

Mahasiswaِ Fakultasِ Hukumِ Universitasِ Muhammadiyahِ Magelang,ِ

Tahunِ 2019ِ yangِ berjudulِ “ِ Tanggungِ Jawabِ PTِ Pelindoِ IIIِ Terhadapِ

KerusakanِBarangِDalamِPelaksanaanِPerjanjiaanِBongkarِMuatِBarangِ

Diِ Pelabuhanِ Tanjungِ Emasِ Semarang”.ِ Dalamِ Penulisanِ iniِ adalahِ

normatifِempirisِdenganِpenelitianِ lapanganِdiِPelabuhanِTanjungِEmasِ

Semarang. 

2. LaporanِPenelitian,ِMahasiswaِAkademiِMaritimِNusantaraِBanjarmasin,ِ

Tahunِ2019ِyangِberjudulِ“ِTanggungِJawabِPBMِPT.ِPelindoِIIIِCabangِ

Banjarmasinِ Terhadapِ Kerusakanِ Barangِ Dalamِ Pelaksanaِ Perjanjianِ

BongkarِMuatِBarangِDiِPelabuhanِTrisakti.ِDalamِPenulisanِIniِadalahِ

normatifِ empirisِ denganِ penelitianِ lapanganِ diِ Pelabuhanِ Trisaktiِ

Banjarmasin.ِِ 

D. Metode Penelitian 

       Penelitianِ merupakanِ suatuِ rangkaianِ kegiatanِ ilmiahِ yangِ dalamِ prosesِ

pembuatannyaِ sudahِ semestinyaِ menggunakanِ metode-metodeِ ilmiahِ untukِ

mengkajiِ danِ memecahkanِ suatuِ permasalahanِ yangِ akanِ dibahas,ِ atauِ untukِ

menemukanِ suatuِ kebenaranِ maupunِ fakta-faktaِ yangِ bertujuanِ untukِ

menjelasakanِ bagaimanaِ penelitianِ tersebutِ dilakukanِ agarِ memperolehِ hasilِ

yangِ faktual.8Danِ dalamِ halِ ini,ِ penulisِ dalamِ mempersiapkanِ penelitianِ iniِ

menggunakanِmetodeِyangِdapatِpenulisِuraikanِsebagaiِberikut: 

 

 
8ِIdaِHanifah,ِdkk.ِOp.Cit.,ِ19 
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1. Jenis Penelitian  

ِJenisِ penelitianِ iniِ adalahِ penelitianِ hukumِ empiris.ِ Penelitianِ hukumِ

empirisِatauِdisebutِjugaِpenelitianِhukumِsosiologisِadalahِjenisِpenelitianِ

hukumِ yangِ berfungsiِ untukِ melihatِ hukumِ denganِ menelitiِ bekerjanyaِ

hukumِ diِ masyarakatِ danِ tentangِ efektivitasِ hukumِ yangِ sedangِ berlaku.ِ

Artinyaِ penulisِ melakukanِ penggalianِ dataِ secaraِ langsungِ kepadaِ PTِ

PelindoِِdiِPelabuhan. 

2. Sifat Penelitian  

ِِِِِِSifatِ penelitianِ yangِ digunakanِ dalamِ prosesِ penyampaianِ iniِ yaituِ

deskriptifِ yangِ manaِ penelitianِ iniِ dibuatِ hanyaِ semata-mataِ

menggambarkanِkeadaanِobyekِatauِsuatuِperistiwaِyangِdikajiِtanpaِadanyaِ

maksudِuntukِmenggambilِkeputusan-keputusanِyangِberlakuِsecaraِumum.ِ

Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif 

analisis yakni akan menggambarkan secara keseluruhan objek yang diteliti 

secara sistematis dengan menganalisis data yang diperoleh. 9 

3. Pendekatan Penelitian  

ِِِِِِPendekatanِ dariِ penelitianِ iniِ adalahِ pendekatanِ yuridisِ empiris.ِ

Pendekatanِyuridisِempirisِadalahِpendekatanِdenganِmenelitiِdataِsekunderِ

atauِdataِyangِdidapatِdariِlandasanِteoritisِsepertiِpendapatِatauِtulisanِparaِ

ahliِ atauِ perundang-undanganِ dahulu,ِ kemudianِ dilanjutkanِ denganِ

mengadakanِpenelitianِdataِprimerِdiِ lapanganِsepertiِwawancara.ِMenurutِ

pendekatanِ yuridisِ empirisِ pengetahuanِ didasarkanِ atasِ faktaِ faktaِ yangِ

 
9ِIbidِ19 
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diperolehِ dariِ hasilِ penelitianِ danِ observasiِ yangِ diperolehِ dariِ hasilِ

wawancaraِdenganِpenyediaِjasaِdalamِhalِiniِyaituِPTِPelindoِdiِPelabuhanِ

Belawan.ِ Pendekatanِ yuridisِ empirisِ bertujuanِ menganalisisِ permasalahanِ

dilakukanِ denganِ caraِ memadukanِ bahan-bahanِ hukumِ (yangِ merupakanِ

dataِsekunder)ِdenganِdataِprimerِyangِdiperolehِdiِlapangan. 

4. Sumber Penelitian  

ِDalamِ penelitianِ padaِ umumyaِ dibedakanِ antaraِ dataِ yangِ diperolehِ

secaraِ langsungِ dariِ masyarakatِ danِ dariِ bahan-bahanِ pustaka,ِ yang 

diperolehِsecaraِlangsungِdariِmasyarakatِdinamakanِdataِprimerِ(atauِdataِ

dasar),ِ sedangkanِ yangِ diperolehِ dariِ bahan-bahanِ pustakaِ lazimnyaِ

dinamakanِdataِsekunder10.ِMakaِdalamِpenelitianِkaliِiniِsumberِdataِyangِ

digunakanِadalahِdataِprimerِdanِdataِsekunderِyangِterdiriِdari: 

a. DataِyangِbersumberِdariِHukumِIslamِyaituِAl-Qur’anِdanِHadistِ

(Sunahِ Rasul).ِ Dataِ yangِ bersumberِ dariِ Hukumِ Islamِ tersebutِ

lazimِ disebutِ pulaِ sebagaiِ dataِ kewahyuan.ِ Dalamِ rangkaِ

menanamkanِ danِ mengamalkanِ nilai-nilaiِ ajaranِ Al-Islamِ danِ

Kemuhammadiyahan.ِSurahِAl-Qur’anِSuratِAl-MaidahِAyatِ2ِ 

sebagaiِ dasarِ dalamِ mengkajiِ danِ menganalisaِ danِ menjawabِ

permasalahanِyangِakanِditeliti.11 

b. Dataِprimerِyaituِdataِyangِdiperolehِlangsungِdariِlapangan.ِDataِ

primerِ jugaِdiartikanِ sebagaiِdataِpenelitianِyangِdiperolehِ secaraِ

langsungِdiِPTِPelindo.ِ 

 
10ِ Soerjonoِ Soekantoِ &ِ SriِMamudji.ِ Cetakanِ keِ 15.ِ 2013.ِ Penelitianِ HukumِNormatif.ِ

Jakarta:ِRajawaliِPers,ِhalamanِ12 
11ِIbid.,ِhalamanِ20. 
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c. Dataِ sekunderِ yaituِ dataِ pustakaِ yangِ mencakupِ dokumen-

dokumenِ resmi,ِ publikasiِ tentangِhukumِmeliputiِ buku-bukuِ teks,ِ

kamus-kamusِhukum,ِjurnal-jurnalِhukum.12 

5. Alat Pengumpulan Data  

ِِِِِAlatِ pengumpulanِ dataِ yangِ dipergunakanِ dalamِ penelitianِ iniِ adalahِ

StudiِLapanganِ(FieldِResearch)ِyaituِdilakukanِdenganِmetodeِwawancaraِ

tertulisِkepadaِnarasumberِ langsungِyangِberkaitanِdenganِ judulِpenelitianِ

diِ PTِ Pelindoِ gunaِ menghimpunِ dataِ primerِ yangِ diِ butuhkanِ dalamِ

penelitianِini. 

6. Analisis Data 

ِِِِِAnalisisِ dataِ adalahِ kegiatanِ memfokuskan,ِ mengabstraksikan,ِ

mengorganisasikanِ dataِ secaraِ sistematisِ danِ rasionalِ untukِ memberikanِ

bahanِ jawabanِ terhadapِ permasalahan.ِ Analisisِ dataِ menguraiِ tentangِ

bagaimanaِ memanfaatkanِ dataِ yangِ terkumpulِ untukِ dipergunakanِ dalamِ

memecahkanِ masalahِ penelitian.ِ Jenisِ analisisِ dataِ terdiriِ atasِ analisisِ

kualitatifِ danِ kuantitatif.ِ Analisisِ dataِ yangِ digunakanِ dalamِ penelitianِ

hukumِ biasanyaِ dilakukanِ denganِ analisisِ kualitatifِ sesuaiِ tipeِ danِ tujuanِ

penelitian. 

 

 

 

 

 
12ِ Amiruddinِ danِ Zainalِ Asikin.ِ 2019.ِ Pengantarِ Metodeِ Penelitianِ Hukum,ِ Cetakanِ

Ketujuh.ِJakarta,ِRajawaliِPers,ِhalamanِ119. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Perseroan Terbatas (PT) 

1. Pengertian PT 

SecaraِumumِistilahِPerseroanِTerbatasِ(PT)ِdalamِKamusِBesarِBahasaِ

IndonesiaِberartiِsuatuِbadanِhukumِyangِmenjalankanِsuatuِPerseroanِyangِِ

modalnyaِ berupaِ sahamِ danِ pemiliknyaِ mempunyaiِ sahamِ sebanyak-

banyaknya.ِ Modalِ sahamِ terdiriِ dariِ saham-sahamِ yangِ dapatِ

diperdagangkan,ِyangِmemungkinkanِkepemilikanِperusahaanِberubahِtanpaِ

membubarkanِperusahaan.ِPerseroanِTerbatasِadalahِsuatuِbadanِusahaِyangِ

besarِmodalnyaِdalamِanggaranِdasar.ِKekayaanِperusahaanِterpisahِdenganِ

kekayaanِpribadiِ pemilikِ Perusahaan,ِ sehinggaِ pemilikِ hartaِ kekayaanِ nyaِ

sendiri.ِ Modalِ Perseroanِ Terbatasِ dapatِ diperolehِ tidakِ hanyaِ dariِ sahanِ

tetapiِjugaِdariِobligasi.ِ.ِKeuntunganِbagiِpemegangِobligasiِadalahِmerekaِ

menerimaِ bungaِ tetapِ terlepasِ dariِ keuntunganِ atauِ kerugianِ perseroanِ

terbatas.13 

KonsepِperseroanِterbatasِdidefinisikanِdalamِPasalِ1ِAyatِ1ِUUِNomorِ

40ِ Tahunِ 2007ِ Tentangِ Perseroanِ Terbatasِ yangِ memberikanِ pengertianِ

bahwaِ perseroanِ terbatas,ِ yangِ selanjutnyaِ disebutِ perseroanِ adalahِ badanِ

hukumِyangِmerupakanِpersekutuanِmodal,ِdidirikanِberdasarkanِperjanjian,ِ

menjalankanِkegiatanِusahanyaِdenganِmodalِdasar,ِseluruhnyaِterbagiِatasِ

saham-saham,ِ danِ memenuhiِ persyaratanِ yangِ ditentukanِ dalamِ undang-

 
13ِAdibِBahari,ِ(2010).ِCepatِMendirikanِPerseroanِTerbatas.ِYogyakarta:ِPustakaِYustisia. 
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undangِ iniِ sertaِ peraturanِ pelaksanaannya.ِ Istilahِ “perseroan”ِ menunjukِ

padaِmetodeِpenentuanِmodal,ِyaituِterbagaiِdalamِsaham,ِsedangkanِistilahِ

“terbatas”ِ menunjukِ padaِ batasِ tanggungِ jawabِ pemegangِ saham,ِ yaituِ

hanyaِsebatasِjumlahِnominalِsahamِyangِdimiliki. 

2. Pendirian PT 

Untukِmenjadiِ suatuِbadanِhukum,ِperseroanِ terbatasِharusِmemenuhiِ

persyaratanِ danِ tataِ caraِ pengesahanِ perseroanِ terbatasِ yangِ diaturِ olehِ

UUPT,ِyaituِpengesahanِolehِMenteriِHukumِdanِHAMِRepublikِIndonesia.ِ

Langkah-langkahِ tersebutِ antaraِ lainِ pengajuanِ danِ pemeriksaanِ namaِ

perseroanِ terbatasِ yangِ dibentuk,ِ modalِ perseroanِ terbatasِ jugaِ dapatِ

diperolehِ dariِ obligasi.ِ Keuntunganِ Anggaranِ Dasarِ danِ pengesahanِ

Anggaranِ Dasarِ olehِ Menteri.ِ Pendirianِ PTِ didasarkanِ padaِ perjanjian.ِ

Sebagaiِ sebuahِ perjanjian,ِ makaِ pendirianِ PTِ harusِ dilakukanِ olehِ duaِ

orangِatauِ lebihِyangِ salingِberjanjiِ untukِmendirikanِ suatuِperseroanِdanِ

merekaِyangِberjanjiِ ituِmemasukkanِmodalnyaِkeِdalamِperseroanِdalamِ

bentukِ saham.ِ Perjanjianِ tersebutِ harusِ dibuatِ dalamِ bentukِ aktaِ notarisِ

dalamِbahasaِIndonesia.ِ 

Perseroanِ sebagaiِ badanِ hukum,ِ berartiِ perseroanِ adalahِ suatuِ badanِ

hukum,ِdimanaِperseroanِsebagaiِsebuahِbadanِyangِdapatِdibebaniِhakِdanِ

kewajibanِsepertiِhalnyaِmanusia.ِSubyekِhukumِadalahِsesuatuِyangِdapatِ

atauِ cakapِ melakukanِ perbuatanِ hukumِ atauِ melakukanِ tindakanِ perdataِ
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atauِmembuatِ suatuِ perikatan.ِ Subyekِ hukumِ yangِ dikenalِ olehِ paraِ ahliِ

hukumِadaِduaِmacam,ِyaitu:14 

1) Orangِ pribadiِ (Belanda:ِ naturlijk personِ atauِ Inggris:ِ natural 

person); 

2) Badanِhukumِ(Belanda:ِrechtpersoonِatauِInggris:ِlegal entity). 

Unsurِ utamaِ suatuِ badanِ hukumِ adalahِ kepemilikanِ apaِ yangِ

disebutِ separateِ patrimony,ِ yaituِ memilikiِ hartaِ sendiriِ yangِ

terpisahِ dariِ pemegangِ sahamِ sebagaiِ pemiliknya.ِ Karakteristikِ

keduaِ dariِ badanِ hukumِ adalahِ tanggungِ jawabِ pemegangِ sahamِ

sebagaiِ pemilikِ danِ pengelolaِ usahaِ terbatas.ِ Padaِ dasarnyaِ

perseroanِterbatasِsetidaknyaِmemilikiِciri-ciriِsebagaiِberikutِ: 

1) Kepemilikannyaِ tidakِ bergantungِ padaِ orangِ tertentuِ yangِ

menjadiِ pendiriِ atauِ pemegangِ sahamnya.ِ Sahamِ dapatِ

sewaktu-waktuِdialihkanِkepadaِsiapapun,ِdenganِtundukِpadaِ

ketentuanِ Anggaranِ Dasarِ danِ Undang-Undangِ yangِ berlakuِ

padaِsaatِini; 

2) Keberadaanِmerekaِ tidakِ lagiِ dibatasiِ olehِwaktuِ atauِ terikatِ

padaِkeberadaanِpemegangِsahamnya; 

3) Tanggungِ jawabِ mutlakِ terbatasِ kecualiِ pengurusِ (direksi),ِ

dewanِ komisarisِ danِ atauِ pemegangِ sahamِ tidakِ melanggarِ

larangan. 

 

 
14ِHandriِRaharjo.ِ(2009).ِHukumِPerjanjianِIndonesia.ِYogyakarta:ِPustakaِYustitia. 
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B. Perjanjian 

1. PengertianِPerjanjian 

Bukuِ IIIِ KUHPerdataِ mengaturِ tentangِ Verbintenissenrecht,ِ dimanaِ

tercakupِpulaِistilahِOvereenkomst.ِDikenalِdariِtigaِterjemahan Verbentenisِ

yaituِperikatan,ِperutanganِdanِperjanjian,ِsedangkanِOvereenkomst adaِduaِ

terjemahan,ِyaituِperjanjianِdanِpersetujuan. 

BerdasarkanِPasalِ1313ِKUHPerdata,ِperjanjianِadalahِ“suatuِperbuatanِ

dimanaِ satuِ orangِ atauِ lebihِmengikatkanِ dirinyaِ terhadapِ satuِ orangِ lainِ

atauِ lebih”.ِDalamِmembuatِ suatuِperjanjianِparaِpihakِdapatِmengadakanِ

segalaِjenisِperjanjianِsesuaiِdenganِasasِkebebasanِberkontrakِdalamِBukuِ

IIIِ KUHPerdata,ِ namunِ asasِ kebebasanِ berkontrakِ bukanِ berartiِ bahwaِ

perjanjianِ dapatِ dibuatِ secaraِ bebas,ِ melainkanِ harusِ memenuhiِ syarat-

syaratِtertentuِuntukِsahnyaِperjanjian.ِ 

IstilahِperjanjianِdalamِbahasaِInggrisِyaituِcontracts,ِsedangkanِdalamِ

Burgerlinjk Wetboekِ (BW)ِ disebutِ overeenskomstِ danِ contractِ untukِ

pengertianِ yangِ sama.ِ Banyakِ orangِ yangِmasihِmemahamiِ bahwaِ istilahِ

antaraِ kontrakِ denganِ perjanjianِ adalahِ sama.ِ KUHPerdataِ menggunakanِ

istilahِovereenskomstِdanِcontractuntukِpengertianِyangِsama.ِHalِiniِsecaraِ

jelasِdapatِdilihatِdariِbukuِIIIِtitelِkeduaِtentangِ“perikatan-perikatanِyangِ

lahirِ dariِ kontrakِ atauِ perjanjian”.ِ Dalamِ bahasaِ Belandaِ berbunyiِ “Van 

verbintenissen die uit contract of overeenkomst geboren worden”.ِ 

MenurutِYahyaِHarahap,ِperjanjianِadalahِsuatuِhubunganِhukumِyangِ

diaturِ danِ dikukuhkanِ olehِ ituِ sendiri.ِ Hubunganِ hukumِ dalamِ perjanjianِ
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bukanِsuatuِhubunganِyangِtimbulِdenganِsendirinya.ِHubunganِhukumِituِ

timbulِ berdasarkanِ perbuatanِ hukum.ِ Perbuatanِ paraِ pihakِ menimbulkanِ

suatuِ hubunganِ hukumِ perjanjian,ِ sehinggaِ satuِ pihakِ menerimaِ hakِ dariِ

pihakِlainِuntukِmemperolehِprestasi.15 

2. Unsur-UnsurِPerjanjianِ 

Perkembanganِ doktrinِ ilmuِ hukumِ dikenalِ adanyaِ tigaِ unsurِ yangِ

terkandungِdiِdalamِperjanjian,ِyaituِ:ِ 

a. UnsurِEsensialiaِ 

Unsurِ esensialiaِ dalamِ perjanjianِ mewakiliِ ketentuan-ketentuanِ

berupaِprestasi-prestasiِ yangِwajibِdilakukanِolehِsalahِsatuِatauِ lebihِ

pihak,ِ yangِ mencerminkanِ sifatِ dariِ perjanjianِ tersebut,ِ yangِ

membedakannyaِ secaraِ prinsipِ dariِ jenisِ perjanjianِ lainnya.ِ Unsurِ

esensialiaِiniِpadaِumumnyaِdipergunakanِdalamِmemberikanِrumusan,ِ

definisiِ atauِ pengertianِ dariِ suatuِ perjanjian.ِ Misalnyaِ perjanjianِ jualِ

beliِdibedakanِdariِperjanjianِtukarِmenukar. 

Unsurِ esensialiaِ adalahِ unsurِ yangِ wajibِ adaِ dalamِ suatuِ

perjanjian,ِbahwaِtanpaِkeberadaanِunsurِtersebut,ِmakaِperjanjianِyangِ

dimaksudkanuntukِ dibuatِ danِ diselenggarakanِ olehِ paraِ pihakِ dapatِ

menjadiِ beda,ِ danِ karenanyaِ tidakِ menjadiِ sejalanِ danِ sesuaiِ denganِ

kehendakِparaِpihak.ِ 

 

 

 
15ِM.ِYahyaِHarahap.ِ(2009).ِHukumِPerseroanِTerbatas.ِJakarta:ِSinarِGrafika. 
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b. UnsurِNaturaliaِ 

Unsurِnaturaliaِadalahِunsurِyangِpastiِ adaِdalamِsuatuِperjanjianِ

tertentu,ِ setelahِ unsurِ esensialianyaِ diketahuiِ secaraِ pasti.ِ Misalnyaِ

dalamِperjanjianِyangِmengandungِunsurِesensialiaِjualِbeli,ِpastiِakanِ

terdapatunsurِnaturaliaِberupaِkewajibanِdariِpenjualِuntukِmenanggungِ

kebendaanِyangِdijualِdariِcacat-cacatِtersembunyi.ِ 

Ketentuanِ iniِ tidakِ dapatِ disimpangiِ olehِ paraِ pihak,ِ karenaِ sifatِ

dariِ jualِ beliِ menghendakiِ halِ yangِ demikian.ِ Masyarakatِ tidakِ akanِ

mentolelirِsuatuِbentukِjualِbeli,ِdimanaِpenjualِtidakِmauِmenanggungِ

cacat-cacatِtersembunyiِdariِkebendaanِyangِdijualِolehnya.ِ 

c. UnsurِAksidentaliaِ 

Unsurِ aksidentaliaِ adalahِ unsurِ pelengkapِ dalamِ suatuِ perjanjian,ِ

yangِ merupakanِ ketentuan-ketentuanِ yangِ dapatِ diaturِ secaraِ

menyimpangِolehِparaِpihak,ِsesuaiِdenganِkehendakِparaِpihak,ِyangِ

merupakanِ persyaratanِ khususِ yangِ ditentukanِ secaraِ bersama-samaِ

olehِ paraِ pihak.ِ Unsurِ iniِ padaِ hakekatnyaِ bukanِ merupakanِ suatuِ

bentukِprestasiِ yangِharusِdilaksanakanِ atauِdipenuhiِolehِparaِpihak.ِ

Misalnyaِ dalamِ jualِ beliِ adalahِ ketentuanِ mengenaiِ tempatِ danِ saatِ

penyerahanِkebendaanِyangِdijualِatauِbeli. 

3. SyaratِSahnyaِPerjanjianِ 

Berdasarkanِ Pasalِ 1320ِ KUHPerdataِ disebutkanِ bahwaِ syaratِ sahnyaِ

suatuِperjanjianِharusِmempunyaiِempatِunsur,ِyaituِ:ِ 
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a. Sepakatِuntukِmengikatkanِdiriِ 

ِِِِِِSepakatِ atauِ consensusِ paraِ pihakِ yangِ mengikatkanِ dirinyaِ

mengandungِ maknaِ bahwaِ paraِ pihakِ yangِ membuatِ perjanjianِ telahِ

sepakatِ atauِ adaِ persesuaianِ kemauanِ atauِ salingِ menyetujuiِ kehendakِ

masing-masing,ِ yangِ dilahirkanِ olehِ paraِ pihakِ denganِ tiadaِ paksaan,ِ

kekeliruan,ِdanِpenipuan.ِ 

b. Cakapِuntukِmembuatِsuatuِperjanjianِ 

ِِِِِِCakapِ (bekwaam)ِ merupakanِ syaratِ umumِ untukِ dapatِ melakukanِ

perbuatanِ hukumِ secaraِ sah,ِ sehatِ akalِ pikiran,ِ danِ tidakِ dilarangِ olehِ

suatuِ perundang-undanganِ untukِ melakukanِ sesuatuِ perbuatanِ tertentu.ِ

Orangِyangِtidakِcakapِtidakِmemenuhiِsyaratِuntukِmembuatِperjanjian. 

c. Suatuِhalِtertentuِ 

ِِِِِِPengertianِ suatuِ halِ tertentuِmengarahِ kepadaِ barangِ yangِmenjadiِ

objekِsuatuِperjanjian.ِBerdasarkanِPasalِ1333ِKUHPerdata,ِbarangِyangِ

menjadiِ objekِ perjanjianِ iniِ harusِ tertentu,ِ setidak-tidaknyaِ harusِ

ditentukanِ jenisnya,ِ sedangkanِ jumlahnyaِ tidakِ perluِditentukanِasalkanِ

kemudiandapatِditentukanِatauِdiperhitungkan.ِ 

Secaraِyuridisِsetiapِperjanjianِharusِmencantumkanِsecaraِjelasِdanِ

tegasِ apaِ yangِ menjadiِ objeknya,ِ sebabِ bilaِ tidakِ dibuatِ secaraِ rinci,ِ

dapatِ menimbulkanِ ketidakpastianِ atauِ kekeliruan.ِ Berdasarkanِ Pasalِ

1332ِKUHPerdata,ِhanyaِbarang-barangِyangِdapatِdiperdagangkanِsajaِ

yangِdapatِdijadikanِpokokِsuatuِperjanjian.ِContoh,ِjualِbeliِrumahِharusِ

jelasِtanahِyangِmana,ِukuranِbangunanِdanِluasِtanahnya. 
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d. Sebabِyangِhalalِ 

ِِِِِِMengenaiِsyaratِini,ِPasalِ1335ِKUHPerdataِmenyatakanِbahwaِsuatuِ

perjanjianِtanpaِsebabِatauِperjanjianِyangِtelahِdibuatِkarenaِsuatuِsebabِ

yangِ palsuِ atauِ terlarang,ِ tidakِmempunyaiِ kekuatan.ِ Sebabِ atauِ causaِ

dariِsuatuِperjanjianِadalahِisiِperjanjianِituِsendiri. 

Keِ empatِ unsurِ tersebut,ِ dalamِ doktrinِ ilmuِ hukumِ yangِ berkembang,ِ

digolongkanِkeِ dalam:ِUnsurِ subyektifِmencakupِ adanyaِ unsurِ kesepakatanِ

secaraِ bebasِ dariِ paraِ pihakِ yangِ berjanji,ِ danِ kecakapanِ dariِ pihak-pihakِ

uangِmelaksanakanِperjanjian.ِUnsurِobjektifِmeliputiِkeberadaanِdariِpokokِ

persoalanِyangِmerupakanِobjekِyangِdiperjanjikan,ِdanِcausaِdariِobjekِyangِ

berupaِ prestasiِ yangِ disepakatiِ untukِ dilaksanakanِ tersebutِ haruslahِ sesuatuِ

yangِtidakِdilarangِatauِdiperkenankanِmenurutِhukum.ِ 

Pembagianِ menjadiِ syaratِ subyektifِ danِ syaratِ objektifِ iniِ karenaِ

masing-masingِ syaratِ tersebutِ memilikiِ konsekuensiِ terhadapِ syaratِ sahnyaِ

suatuِperjanjian.ِApabilaِsyaratِsubyektifِtidakِterpenuhiِmakaِterhadapِsuatuِ

perjanjianِ yangِ dilakukanِ makaِ dapatِ dimintakanِ pembatalanِ kepadaِ

pengadilanِatauِhakimِyangِberwenangِuntukِmemutusِperkaraِtersebut.ِJikaِ

syaratِ objektifِ yangِ tidakِ terpenuhiِ makaِ suatuِ perjanjianِ yangِ dibuatِ atauِ

dilakukanِ olehِ paraِ pihakِ tidakِ sahِ danِ batalِ demiِ hukumِ atauِ perjanjianِ

tersebutِdianggapِtidakِpernahِterjadiِatauِtidakِpernahِada. 
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C. Perjanjian Bongkar Muat Barang 

Kegiatanِbongkarِmuatِbarangِdiِpelabuhanِdariِdanِkeِkapalِpadaِdasarnyaِ

merupakanِ salahِ satuِmataِ rantaiِ kegiatanِ pengangkutanِmelaluiِ laut.ِKegiatanِ

bongkarِmuatِbarangِdariِdanِkeِkapalِituِsendiriِdirumuskanِsebagaiِberikutِ: 

ِ“Pekerjaanِ membongkarِ barangِ dariِ atasِ dek/palkaِ kapalِ danِ

menempatkannyaِ diِ atasِ dermagaِ atauِ keِ dalamِ tongkangِ atauِ kebalikannyaِ

memuatِdariِatasِdermagaِatauِdariِdalamِtongkangِdanِmenempatkannyaِkeِatasِ

dekِatauِkeِdalamِpalkaِkapalِyangِmempergunakanِDerekِkapal”.ِ 

Pengertianِ kegiatanِ bongkarِ muatِ barangِ diِ pelabuhan,ِ dapatِ diketahuiِ

bahwaِ padaِ dasarnyaِ bongkarِ muatِ barangِ tersebutِ merupakanِ kegiatanِ

pemindahanِ barangِ angkutan,ِ baikِ dariِ kapalِ pengangkutِ keِ dermagaِ atauِ keِ

tongkangِ maupunِ sebaliknyaِ dariِ dermagaِ atauِ tongkangِ keِ atasِ dekِ kapalِ

pengangkut.ِ Sedangkan,ِ perjanjianِ bongkarِ muatِ merupakanِ suatuِ hubunganِ

hukumِ yangِ terciptaِ dariِ suatuِ kesepakatanِ antaraِ pihak-pihakِ berkepentinganِ

dalamِ prosesِ bongkarِ muatِ barangِ diِ pelabuhanِ sehinggaِ timbulِ suatuِ

pemenuhanِ hakِ danِ kewajiban.ِ Biasanyaِ dalamِ perjanjianِ tersebut,ِ bunyiِ

klausul-klausulnyaِberkaitanِdenganِbongkarِmuatِbarangِsertaِpengajuanِgantiِ

rugiِapabilaِterjadiِkerusakan. 

 

D. Kegiatan Bongkar Muat Barang 

Kegiatanِ bongkarِ muatِ barangِ dariِ kapalِ diِ pelahubanِ padaِ dasarnyaِ

merupakanِsuatuِrangkainِkegiatanِangkutanِlaut.ِKegiatanِbongkarِmuatِbarangِ

diِatasِkapalِsendiriِdirumuskanِsebagaiِberikutِ: “Pekerjaanِmembongkarِbarangِ

dariِatasِdek/palkaِkapalِdanِmenempatkannyaِpadaِdermagaِatauِtongkang,ِatauِ
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sebaliknyaِmemuatِdariِdermagaِatauِtongkangِdanِmenempatkannyaِkeِatasِdekِ

atauِkeِdalamِpalkaِkapalِyangِmempergunakanِderekِkapal”.ِ 

Pengertianِ kegiatanِ bongkarِ muatِ barangِ diِ pelabuhan,ِ dapatِ diketahuiِ

bahwaِbongkarِmuatِbarangِpadaِdasarnyaِadalahِkegiatanِmemindahkanِbarangِ

yangِ diangkutِ dariِ kapalِ pengangkutِ keِ dermagaِ atauِ keِ tongkangِ maupunِ

sebaliknyaِdariِdermagaِatauِtongkangِkeِatasِdekِkapalِpengangkut.ِSedangkan,ِ

perjanjianِ bongkarِ muatِ merupakanِ suatuِ hubunganِ hukumِ yangِ menjaminِ

dipenuhinyaِ hanِ danِ kewajibanِ berdasarkanِ kesepakatanِ antaranِ pihak-pihakِ

yangِberkepentinganِpadaِsaatِbongkarِmuatِbarangِdiِsuatuِpelabuhan.ِBiasanyaِ

dalamِperjanjianِiniِmemuatِklausulِmengenaiِbongkarِmuatِbarangِdanِtuntutanِ

gantiِrugiِapabilaِterjadiِkerusakan.16 

1. Kewajiban Perusahaan Bongkar Muat 

Selamaِ melakukanِ usahanyaِ perusahaanِ bongkarِ muatِ memilikiِِ

kewajibanِyangِharusِdipenuhi.ِKewajibanِtersebutِadalah:17 

a. Melaksanakanِketentuan-ketentuanِyangِditetapkanِdalamِizinِusahaِ

dalamِ keputusanِ ini,ِ kebijaksanaanِ umumِ pemerintahِ diِ bidangِ

penyelenggaraanِkegiatanِbongkarِmuatِdariِdanِkeِkapalِ 

b. Memenuhiِbatasِminimalِkecepatanِbongkarِmuatِbarangِyangِtelahِ

ditetapkanِpadaِsetiapِpelabuhanِ 

c. Mengenakan/memberlakukanِtarifِyangِberlakuِsesuaiِperaturanِ 

 
16ِ Muhamadِ Rasyid.ِ 2016.ِ Pertanggungِ jawabanِ Secaraِ Hukumِ Pt.ِ Pelindoِ Kepadaِ Paraِ

PihakِAtasِTindakanِPerseroanِTerhadapِTingginyaِMasaِTungguِBongkarِMuatِPetiِKemasِDiِ

PelabuhanِTanjungِPriok.ِDiponegoroِLawِJurnal 
17ِ R.ِ P.ِ Suryo,ِ SHIPPING:ِ Pengangkutanِ Intermodalِ Eksporِ Imporِ Melaluiِ Laut,ِ PPM,ِ

Jakarta,ِ2005,ِhlm.318. 
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d. Meningkatkanِketerampilanِkerjaِ 

e. Bertanggungjawabِ terhadapِ barangِ selamaِ beradaِ diِ bawahِ

pengawasannya 

f. Bertanggungjawabِkepadaِkerusakanِalatِbongkarِmuatِ(gear)ِkapalِ

yangِdisebabkanِolehِkesalahan,ِkelalaianِorang-orangِyangِbekerjaِ

diِbawahِpengawasannyaِ 

g. Menyampaikanِlaporanِkegiatannyaِsecaraِberkalaِkepada:ِ 

1) Administratorِ pelabuhanِ setempatِ berupaِ laporanِ harian,ِ

bulanan,ِdanِtahunanِ 

2) DirekturِJendralِPerhubunganِLaut,ِdalamِhalِiniِadalahِkepalaِ

Direktoratِ Laluِ Lintasِ Angkutanِ Lautِ danِ Kakanwilhublaِ

setempatِberupaِlaporanِbulananِdanِtahunanِ 

3) Menaatiِsegalaِperundanganِyangِada. 

2. Ruang Lingkup Pelaksanaan Bongkar Muat Barang 

Sesuaiِ denganِ fungsiِ perusahaanِ bongkarِ muat,ِ berikutِ ruangِ lingkupِ

kegiatanِpelaksanaanِbongkarِmuatِbarang:ِ 

a. Stevedoring  

 Stevedoringِ adalahِ pekerjaanِ membongkarِ barangِ dariِ kapalِ keِ

dermaga/tongkang/trukِatauِmemuatِbarangِdariِdermaga/tongkang/trukِ

keِ dalamِ kapalِ sampaiِ denganِ tersusunِ dalamِ palkaِ kapalِ denganِ

menggunakanِ derekِ kapalِ atauِ derekِ darat.ِ Berikutِ beberapaِ kegiatanِ

dariِStevedoring:ِ 
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1) Shiftingِ adalahِ memindahkanِ muatanِ dalamِ palkaِ yangِ samaِ

atauِpalkaِyangِberbedaِatauِlewatِdarat.ِ 

2) Lashing/unlashingِ adalahِ mengikat/memperkuatِ muatanِ atau,ِ

sebaliknya,ِmelepasِikatan/penguatِmuatanِ 

3) Damagingِadalahِmemasangِalat/pemisahِmuatanِ 

4) Sweepingِadalahِmengumpulkanِmuatan-muatanِyangِtercecerِ 

5) Bagging/unbaggingِ adalahِ memasukkanِ muatanِ curahِ keِ

karungِatauِsebaliknya,ِyaituِmencurahِmuatanِdariِkarungِ 

6) Restowageِadalahِmenyusunِkembaliِmuatanِdiِdalamِpalka 

7) Sortingِ adalahِ pekerjaanِ memilih/memisahkanِ muatanِ yangِ

tercampurِatauِmuatanِyangِrusakِ 

8) Trimmingِadalahِmeratakanِmuatanِdalamِpalkaِkapalِ 

9) Opening/closing hatchesِ adalahِ kegiatanِ membuka/menutupِ

palkaِkapalِ 

10) Rain-tentِ cover upِ adalahِ pekerjaanِ menutupِ palkaِ denganِ

menggunakanِplastik/tendaِhujanِpadaِwaktuِhujan.ِ 

b. Cargodoring  

Cargodoringِadalahِpekerjaanِmelepaskanِbarangِdariِtali/jala-

jalaِdiِ dermagaِdanِmengangkutِdariِdermagaِkeِ gudang/lapanganِ

penumpukanِ selanjutnyaِ menyusunِ diِ gudang/lapanganِ

penumpukanِatauِsebaliknya.ِKegiatanِdiatasِbelumِtermasukِdalamِ

kegiatanِyangِmeliputi:ِ 
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1) Longdistanceِ adalahِ kegiatanِ memindahkanِ barangِ dariِ

sampingِ kapalِ keِ gudang/tempatِ penumpukanِ lainِ yangِ

merupakanِ gudang/tempatِ penumpukanِ dimanaِ kapalِ sandarِ

atauِsebaliknyaِyangِjaraknyaِmelebihiِ130ِmeter.ِ 

2) Overbrengenِ adalahِ memindahkanِ barangِ dariِ gudang/tempatِ

penumpukanِyangِ satuِ keِ gudang/tempatِ penumpukanِ lainnyaِ

dalamِ daerahِ pelabuhanِ atauِ dariِ ship-sideِ keِ gudangِ khususِ

untukِitu.ِ 

3) Angkatanِbandarِadalahِalatِangkatِuntukِmemindahkanِbarangِ

dariِ kapalِ keِ dermagaِ atau,ِ sebaliknyaِ denganِ menggunakanِ

tongkang.ِ 

c. Receiving/Delivery  

Receiving/deliveryِ adalahِ pekerjaanِmemindahkanِ barangِ dariِ

timbunan/tempatِpenumpukanِdiِgudang/lapanganِpenumpukanِdanِ

menyerahkanِ sampaiِ tersusunِ diِ atasِ kendaraanِ diِ pintuِ

gudang/lapanganِpenumpukanِatauِsebaliknya. 

E. Kerusakan Barang 

KerusakanِbarangِsudahِdiaturِtegasِdalamِUndang-UndangِNomorِ8ِTahunِ

1999ِ tentangِPerlindunganِKonsumenِdalamِPasalِ 7ِ hurufِ gِ yangِmenjelaskanِ

bahwaِ Pelakuِ Usahaِ (distributor/suplier/penyalurِ kepadaِ toko)ِ berkewajibanِ

untukِ memberiِ kompensasi,ِ gantiِ rugiِ dan/atauِ penggantianِ apabilaِ barangِ

dan/atauِ jasaِ yangِ diterimaِ atauِ dimanfaatkanِ tidakِ sesuaiِ denganِ perjanjian.ِ

Bahkan,ِ Undang-Undangِ Perlindunganِ Konsumenِ jugaِ mewajibkanِ Pelakuِ
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Usahaِuntukِmemberiِkompensasi,ِgantiِrugiِdan/atauِpenggantianِatasِkerugianِ

akibatِ penggunaan,ِ pemakaianِ danِ pemanfaatanِ barangِ dan/atauِ jasaِ yangِ

diperdagangkan.ِ 

ِِِِِِBarangِ dikatakanِ rusakِ apabilaِ terdapatِ laporanِ kerusakanِ dariِ pihakِ

pelabuhanِatauِ terminalِ regionalِ atauِunitِ bisnisِkepadaِunitِ klaimِyangِakibatِ

dariِ kerusakanِ tersebutِ timbulِ kerugianِ secaraِ materiil.ِ Syaratِ lainnyaِ adalahِ

bahwaِ kerusakanِ tersebutِ akibatِ dariِ kelalaianِ petugasِ atauِ operatorِ Unitِ

Pengusahaanِ PT.ِ (Persero)ِ Pelabuhanِ Indonesia.ِ Sehinggaِ penggunaِ jasaِ harusِ

memperhatikanِ kerusakanِ barangnyaِ danِ secaraِ cermatِ danِ aktifِ mengajukanِ

klaimِ1x24ِjamِsetelahِterjadinyaِinsiden.ِSelainِitu,ِdibutuhkanِbukti-buktiِyangِ

cukupِuntukِmengajukanِklaimِasuransiِsepertiِadanyaِfotoِbukti,ِlaporanِsurveiِ

lapanganِdanِlainnya. 

F. Pertanggung  jawaban kerusakan barang 

Tanggungِ jawabِ menurutِ Kamusِ Besarِ Bahasaِ Indonesiaِ adalahِ keadaanِ

wajibِmenanggungِ segalaِ sesuatunyaِ atauِmemberikanِ jawabِ danِmenanggungِ

akibatnya.ِ Tanggungِ jawabِ merupakanِ suatuِ kesadaranِ akanِ perbuatanِ yangِ

disengajaِ maupunِ tidakِ disengaja.ِ Tanggungِ jawabِ jugaِ berartiِ sebagaiِ

perwujudanِ kesadaranِ akanِ kewajibannya18.ِ Berhubunganِ denganِ tanggungِ

jawabِ kerusakaanِ barangِ adalahِ suatuِ bebanِ yangِ dimanaِ sesorangِwajibِ atauِ

harusِmenggantiِbarangِyangِrusakِdenganِbarangِyangِsamaِatauِuang.ِAdaِduaِ

macamِprinsipِpertanggungِjawabanِdalamِkerusakanِbarang: 

1. PrinsipِTanggungِJawabِBerdasarkanِKesalahan 

 
18ِShidarta.ِ(2000).ِHukumِPerlindunganِKonsumen.ِJakarta:ِGrasindo. 
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Prinsipِtanggungِjawabِberdasarkanِunsurِkesalahanِ(liabilityِbasedِ

onِ fault)ِ adalahِ prinsipِ yangِ cukupِ umuِ berlakuِ dalamِ hukumِpidanaِ

danperdata.ِ KUHPerdataِ pasalِ 1365,ِ 1366,ِ danِ 1367ِ menyatakanِ

seseorangِdapatِdimintakanِpertanggungِjawabanِsecaraِhukumِjikaِadaِ

unsurِkesalahanِyangِdilakukan. 

2. PrinsipِTanggungِJawabِBerdasarkanِPraduga 

a. Pradugaِselaluِbertanggungِjawabِ(PresumptionِofِLiability)ِ 

Merupakanِprinsipِpradugaِselaluِbertanggungِjawabِsampaiِiaِ

dapatِmmembuktikanِ iaِ tidakِbersalah,ِ Jadiِbebanِpembuktianِadaِ

padaِpihakِtergugat.ِTampakِbebanِpembuktianِterbalikِ(Omkeringِ

Vanِ Bewijslas)ِ diterimaِ dalamِ prinsipِ tersebut.ِ Undangundangِ

perlindunganِ konsumenِ mengadopsiِ pembuktianِ terbalikِ iniِ

ditegaskanِdalamِpasalِ19,ِ22ِdanِ23ِUndang-UndangِPerlindunganِ

Konsumen. 

b. Pradugaِ Selaluِ Tidakِ Bertanggungِ Jawabِ (Presumptionِ ofِ Non-

Liability) 

Prinsipِiniِhanyaِdikenalِdalamِlingkunganِtransaksiِkonsumenِ

yangِ terbatasِ danِ pembatasanِ demikianِ biasanyaِ commonِ senseِ

dapatِdibenarkan.ِ 

c. PrinsipِTanggungِJawabِMutlakِ(StrictِLiability)ِ 

Prinsipِ iniِ seringِ diidentikkanِ denganِ prinsipِ tanggungِ jawabِ

absolutِ(absoluteِliability)ِkendatiِdemikianِadaِpulaِparaِahliِyangِ

membedakanِ keduaِ terminologiِ diatas.ِ Adaِ pendapatِ yangِ
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mengatakan,ِ strictِ liabiltyِ adalahِ prinsipِ tanggungِ jawabِ yangِ

menetapkanِkesalahanِtidakِsebagaiِfaktorِmenentukan.ِNamunِadaِ

pengecualianِ yangِmemungkinkanِuntukِ dibebaskanِdariِ tanggungِ

jawab.ِ Sebaliknyaِ absoluteِ liabilityِ adalahِ prinsipِ tanggungِ jawabِ

tidakِadaِpengecualiannya.ِ 

d. PembatasanِTanggungِJawabِ(LimitationِofِLiability)ِ 

Merupakanِprinsipِ tanggungِ jawabِdenganِpembatasan,ِsangatِ

disenangiِ olehِ pelakuِ usahaِ untukِ dicantumkanِ sebagaiِ klausulِ

eksonerasiِdalamِperjanjianِstandarِyangِdibuat. 

G. Tinjauan Umum Tentang Klaim 

1. Pengertian Klaim 

Klaimِ atauِ tuntutanِ penggantiِ kerugianِ timbulِ sebagaiِ akibatِ dariِ

adanyaِ kekuranganِ dan/atauِ kerusakanِ padaِwaktuِ penyerahanِ barangِ dariِ

maskapaiِpelayaranِkepadaِsiِpenerima.ِKlaimِpengangkutanِadalahِadanyaِ

tuntutanِ gantiِ rugiِ terhadapِ memberِ sebagaiِ pemilikِ kapal/operatorِ kapalِ

baikِyangِberasalِdariِpekerjanya,ِpelangganِpemilikِkargoِyangِdisebabkanِ

adanyaِcideraِjanji,ِatauِdariِpihakِketigaِyangِdirugikanِdisebabkanِkarenaِ

kesalahan/kelalaianِ memberِ atauِABKِ yangِ menimbulkanِ kerugianِ pihakِ

lain. 

2. Dasar terjadinya Klaim 

Klaimِ dapatِ terjadiِ karenaِ sebab-sebabِ yangِ datangnyaِ baikِ dariِ

pengirimِ barangِmaupunِ pengangkutِ atauِ sebab-sebabِ lain.ِ Sesungguhnyaِ
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iniِ menjadiِ dasarِ filosofiِ bahwaِ klaimِ wajarِ terjadiِ padaِ kegiatanِ

pengangkutan.ِBerikutِsebab-sebabِadanyaِklaim:ِ 

1) Sebab-sebabِumum:ِ 

a. Komunikasiِantaraِpengangkutِdanِpengirimِburukِ 

b. Sasaranِwaktuِyangِtidakِterkendaliِ 

c. Kejadianِeksternalِyangِtidakِterkendaliِ 

2) Sebab-sebabِpengirim:ِ 

a. Informasiِyangِtidakِlengkapِ 

b. Alokasiِresikoِyangِtidakِjelasِ 

c. Kelambatanِpembayaranِ 

d. Laporanِtentangِkekuranganِbarangِ 

e. Laporanِtentangِkelebihanِbarangِ 

f. Laporanِtentangِkerusakanِbarang.ِ 

3) Sebab-sebabِpengangkut:ِ 

a. Buruknyaِmutuِpekerjaanِ 

b. Kelambatanِpenyelesaianِ 

c. Klaimِtandinganِ 

d. Pekerjaanِtidakِsesuaiِspesifikasi. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Pengaturan Perjanjian Bongkar Muat Barang Yang Di Lakukan PT 

Pelindo di Pelabuhan Belawan  

1.  Gambaran Umum tentang PT. PELINDO ( Persero ) Belawan 

PTِPelabuhanِ Indonesiaِ ِ (persero)ِ berdiriِ padaِ awalِmassaِ penjajahanِ

Belandaِ denganِ namaِ perusahaanِ "Haven Bedrijf".ِ Melaluiِ berbagaiِ

perubahanِ yangِ berfungsiِ untukِ memberikanِ bentukِ usahaِ layananِ jasaِ

kepelabuhananِ padaِ tahunِ 1945ِ -ِ 1951.ِ Padaِ tahunِ 1952ِ sampaiِ denganِ

tahunِ 1959,ِ pengelolaanِ pelabuhanِ dilaksanakanِ olehِ Jawatanِ Pelabuhan.ِ

Sejakِtahunِ1960ِpengelolaanِpelabuhanِumumِdiِIndonesiaِdilakukanِolehِ

Badanِ Usahaِ Milikِ Negaraِ dibawahِ pengendalianِ pemerintah.ِ Bentukِ

BUMNِyaituِ PerusahaanِNegaraِ Pelabuhanِ yangِ diberiِ kewenanganِ untukِ

mengelolaِ pelabuhanِ umumِ sejakِ tahunِ 1960ِ sampaiِ denganِ tahunِ 1993ِ

telahِ mengalamiِ beberapaِ perubahan,ِ disesuaikanِ denganِ arahِ kebijakanِ

pemerintahِ dalamِ rangkaِ menunjangِ pembangunanِ nasionalِ danِ

mengimbangiِ pertumbuhanِ permintaanِ layananِ jasaِ kepelabuhananِ yangِ

dinamis. 

PTِ Pelabuhanِ Indonesiaِ (persero)ِ didirikanِ berdasarkanِ Peraturanِ

PemerintahِNo.ِ56ِtahunِ1991ِdenganِakteِNotarisِImasِFatimahِSHِNo.ِ1ِ

tanggalِ 1ِ Desemberِ 1992ِ sebagaimanaِ dimuatِ dalamِ Tambahanِ Beritaِ

Negaraِ RIِ No.ِ 8612ِ Tahunِ 1994,ِ besertaِ perubahanِ terakhirِ sebagaimanaِ
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telahِdiumumkanِdalamِTambahanِBeritaِNegaraِRIِtanggalِ2ِjanuariِ1999ِ

No.ِ1. 

Namaِ lengkapِ perusahaanِ adalahِ PTِ Pelabuhanِ Indonesiaِ (persero)ِ

disingkatِPTِPelindoِ(persero),ِberkantorِpusatِdiِJalanِKrakatauِUjungِNo.ِ

100ِMedanِ20241,ِSumateraِUtara,ِIndonesia.ِSejarahِperubahanِsejakِtahunِ

1960ِsampaiِdenganِsekarangِadalahِsebagaiِberikut:ِ 

a. Tahunِ1960-1963:ِ 

Pengelolaanِ pelabuhanِ umumِ dilakukanِ olehِ Perusahaanِ Negaraِ

(PN)ِPelabuhanِI-VIIIِberdasarkanِUndang-UndangِNomorِ19ِTahunِ

1960.ِ 

b. Tahunِ1964-1969:ِ 

Aspekِ komersilِ dariِ pengelolaanِ pelabuhanِ tetapِ dilakukanِ olehِ

PNِPelabuhan,ِtetapiِkegiatanِoperasionalِpelabuhanِdikoordinasikanِ

olehِlembagaِpemerintahِyangِdisebutِPort Authority.  

c. Tahunِ1969-1983:ِ 

PengelolaanِsebagianِbesarِpelabuhanِumumِdilakukanِolehِBadanِ

Penguasahaanِ Pelabuhanِ (BPP)ِ berdasarkanِ Peraturanِ Pemerintahِ

Nomorِ 18ِ Tahunِ 1969.ِ PNِ Pelabuhanِ dibubarkanِ danِ lembagaِ

pemerintahِPortِAuthorityِmenjadiِBPP.ِ 

d. Tahunِ1983-1992:ِ 

Pengelolaanِ pelabuhanِ umumِ dibedakanِ antaraِ pelabuhanِ umumِ

yangِ diusahakanِ danِ pelabuhanِ umumِ yangِ tidakِ diusahakan.ِ
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Pengelolaanِ pelabuhanِ umumِ yangِ diusahakanِ dilakukanِ olehِ

PerusahaanِUmumِ(Perum)ِpelabuhan. 

Sedangkanِ pengelolaanِ pelabuhanِ umumِ yangِ tidakِ diusahakanِ

dilakukanِ olehِ unitِ pelaksanaِ teknisِ dibawahِ Direktoriatِ Jenderalِ

Perhubunganِ Lautِ sebagaimanaِ diaturِ dalamِ Peraturanِ Pemerintahِ

Nomorِ11ِTahunِ1983.ِPerumِPelabuhanِIِmerupakanِsalahِsatuِdariِ

empatِ Perumِ Pelabuhanِ diِ Indonesiaِ yangِ mengelolaِ pelabuhan-

pelabuhanِ yangِ diusahakanِ danِ dibentukِ berdasarkanِ Peraturanِ

PemerintahِNomorِ14ِTahunِ1983.ِ 

e. Tahunِ1992-2008:ِ 

Berdasarkanِ Peraturanِ PemerintahِNomorِ 56ِ tanggalِ 19ِOktoberِ

1991ِ tentangِ pengadilanِ statusِ Perusahaanِ Pelabuhanِ menjadiِ

Perusahaanِ Perseroan,ِ makaِ bentukِ Perusahaanِ Umumِ Pelabuhanِ

diubahِ menjadiِ PTِ Pelabuhanِ Indonesiaِ Iِ (persero),ِ sesuaiِ akteِ

pendirian/anggaranِ dasarِ yangِ dibuatِ Notarisِ Robertِ Purba,ِ SHِ

tanggalِ02ِjanuariِ1999ِsebagaimanaِdimuatِdalamِBeritaِNegaraِTIِ

tanggalِ 01ِ Novemberِ 1994ِ No.ِ 87ِ joِ Tambahanِ Beritaِ Negaraِ RIِ

tanggalِ02ِjanuariِ1999ِNo.ِ1.ِ 

f. SebelumِTahunِ2008:ِ 

Perusahaanِbergerakِdalamِbidangِ jasaِkepelabuhanan,ِpelayananِ

petiِ kemas,ِ terminalِ danِ depoِ petiِ kemas,ِ usahaِ galanganِ kapal,ِ

pelayananِ tanah,ِ listrikِ danِ air,ِ pengisianِ BBM,ِ konsolidasiِ danِ
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distribusiِ termasukِ hewan,ِ jasaِ konsultasiِ kepelabuhananِ danِ

pengusahaanِkawasanِpabean.ِ 

g. Tahunِ2008:ِ 

Dalamِ rangkaِ optimalisasiِ sumberِ dayaِ makaِ perusahaanِ dapatِ

melakukanِ kegiataanِ usahaِ lainِ meliputiِ jasaِ angkutan,ِ sewaِ danِ

perbaikanِ fasilitas,ِ perawatanِ kapalِ danِ peralatan,ِ alihِ muatِ kapal,ِ

propertiِ diluarِ kegiatanِ utamaِ kepelabuhanan,ِ kawasanِ indutri,ِ

fasilitasِ pariwisataِ danِ perhotelan,ِ jasaِ konsultanِ danِ surveyor,ِ

komunikasiِ danِ informasi,ِ kontribusiِ kepelabuhanan,ِ ekpedisi,ِ

kesehatan,ِ perbekalan,ِ shuttle bus,ِ penyelaman,ِ tally,ِ pasِ pelabuhanِ

danِtimbangan.ِ 

BerdasarkanِPPِNo.ِ64ِTahunِ2001ِmengenaiِkedudukan,ِ tugasِ

danِ wewenang,ِ Menteriِ Keuanganِ selakuِ pemegangِ sahamِ padaِ

Persero/PerseroanTerbatasِ dialihkanِ kepadaِ Menteriِ BUMN.ِ

Pembinaanِ teknisِ operasionalِ beradaِ diِ tenganِ Departemenِ

Perhubunganِ RIِ danِ dilaksanakanِ olehِ Direktoratِ Jenderalِ

PerhubunganِLaut.ِSebagaiِ salahِ satuِdariِ17ِBUMNِdiِ lingkunganِ

DepartemenِPerhubunganِolehِPemerintahِdiberikanِwewenangِuntukِ

mengusahakanِ sejumlahِ pelabuhanِ yangِ berlokasiِ diِ 4ِ (empat)ِ

provinsiِyaituِNanggroeِAcehِDarusalam,ِSumateraِUtara,ِRiauِdanِ

KepulauanِRiauِdenganِkantorِpusatِdiِMedan. 
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2. Jenis Usaha dan Kegiatan  

Maksudِ danِ Tujuanِ PTِ Pelindoِ (persero)ِ sesuaiِ Anggaranِ Dasarِ

Perusahaanِ adalahِ melakukanِ usahaِ dibidangِ penyelenggaraanِ danِ

pengusahaanِ jasaِ kepelabuhanan,ِ sertaِ optimalisasiِ pemanfaatanِ sumberِ

dayaِ yangِ dimilikiِ perusahaanِ untukِ menghasilkanِ barangِ danِ jasaِ yangِ

berumutuِ tinggiِ danِ berdayaِ saingِ kuatِ untukِ dapatِ mengejarِ keuntunganِ

sertaِ meningkatkanِ nilaiِ perusahaanِ denganِ menerapkanِ prinsip-prinsipِ

PerseroanِTerbatas.ِUntukِmencapaiِmaksudِdanِtujuanِtersebutِPTِPelindoِ

(persero)ِ dapatِ melakukanِ kegiatanِ usahaِ utamaِ sesuaiِ anggaranِ dasarِ

perusahaanِsebagaiِberikut: 

a. Penyediaِ layananِ kolam-kolamِ pelabuhanِ danِ perairanِ untukِ laluِ

lintas 

b. Tempatِberlabuhnyaِkapalِ 

c. Penyediaِ danِ pelayananِ jasa-jasaِ yangِ berhubunganِ denganِ

pemanduanِdanِpenundaanِkapal 

d. Penyediaِdanِpelayananِdermagaِdanِfasilitasِlainِuntukِbertambat,ِ

bongkarِmuatِpetikemas,ِcurahِair,ِcurakِkeringِdanِkendaraan.ِ 

e. Penyediaِ layananِ gudang-gudangِ danِ lapanganِ danِ tangkiِ tempatِ

penimbunanِbarang-barangِ 

f. Penyediaِlayananِlistrik,ِairِminumِdanِinstalasiِlimbahِ 

g. Penyediaِ layananِ kegiatanِ konsilidasiِ danِ distribusiِ barangِ

termasukِhewan.ِ 
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Selainِ kegiatanِ utamaِ diatas,ِ PTِ Pelindoِ (persero)ِ dapatِ melakukanِ

kegiatanِusahaِlainِyangِdapatِmenunjangِtercapainyaِtujuanِperusahaanِdanِ

dalamِ rangkaِ mengoptimalisasiِ pemanfaatanِ sumberِ dayaِ yangِ dimilikiِ

perusahaanِmeliputi:ِ 

a. Jasaِangkutanِ 

b. Jasaِpersewaanِdanِperbaikanِfasilitasِdanِperalatanِ 

c. Jasaِperawatanِkapalِdanِperalatanِdibidangِkepelabuhananِ 

d. Jasaِpelayananِalihِmuatِkapalِ 

e. Jasaِkonsultanِdanِsurveyorِkepelabuhananِ 

f. JasaِKomunikasiِdanِinformasiِ 

g. Jasaِkontruksiِkepelabuhananِ 

h. Jasaِkesehatanِ 

i. Jasaِpasِpelabuhanِ 

j. Jasaِtimbangan.ِ 

3. Uraian Tugas 

Berdasarkanِ Keputusanِ Direksiِ PTِ Pelabuhanِ Indonesiaِ (Persero)ِ

Medanِ Nomor:ِ PR.02/1/21/P.1-09ِ tentangِ Organisasiِ danِ Tataِ Kerjaِ padaِ

Kantorِ Pusat,ِ berikutِ iniِ akanِ diuraikanِ pembagianِ tugasِ danِ fungsiِ padaِ

masing-masingِbidangِkerjaِpadaِPTِPelabuhanِIndonesiaِ(Persero)ِMedan.ِ

Berikutِ iniِ merupakanِ uraianِ tugasِ danِ fungsiِ berdasarkanِ Keputusanِ

DireksiِPTِPelabuhanِ Indonesiaِ (Persero)ِMedanِNomor:ِUM.50/47/11/P.I-

11ِtentangِPenerapanِPraktekِGood Corporate Governance.ِ 
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a. DirekturِUtamaِ 

Direkturِ Utamaِ PT.ِ Pelabuhanِ Indonesiaِ (Persero)ِ dipimpinِ olehِ

seorangِDirekturِUtamaِyangِmempunyaiِtugasِsebagaiِberikutِ:ِ 

1) Untukِ danِ atasِ namaِ Direksiِ sertaِ mewakiliِ Perseroanِ

menerimaِpetunjukِpetunjukِdariِdanِbertanggungِjawabِkepadaِ

RUPSِtentangِkebijakanِumumِuntukِmenjalankanِtugasِpokokِ

perusahaanِdanِtugas-tugasِlainِyangِditetapkanِRUPS.ِ 

2) Melaksanakanِtugas-tugasِpokokِperusahaanِdanِusahaِlain.ِ 

3) Mengendalikanِ pelaksanaanِ kebijakanِ Direksiِ yangِ dilakukanِ

olehِparaِDirekturِKomersialِdanِPengembanganِusahaِDirekturِ

Komersialِ danِ Pengembanganِ Usahaِ membawahiِ 4ِ (empat)ِ

Bidangِ yangِ terdiriِ dariِ Bidangِ Pemasaran,ِ Bidangِ

PerencanaanِdanِPengembanganِUsaha,ِBidangِBinaِUsahaِdanِ

BidangِManajemenِResikoِdanِManajemenِMutu. 

b. DirekturِKomersialِ 

Direkturِ Komersialِ danِ Pengembanganِ Usahaِ mempunyaiِ tugasِ

sebagaiِberikut: 

1) Pembinaanِ danِ penyelenggaraanِ pemasaranِ jasaِ kepelabuhanِ

sertaِpenyusunanِTrafikِProduksiِdanِPendapatanِ(TPP).ِ 

2) Pembinaanِ danِ penyelenggaraanِ perencanaanِ danِ

pengembanganِ usahaِ danِ penyusunanِ Masterِ Planِ danِ

Lingkungan.ِ 
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3) Pembinaanِdanِpenyelenggaraanِbinaِusaha.ِ 

4) Pembinaanِ danِ penyelenggaraanِ manajemenِ resikoِ danِ

manajemenِmutu. 

c. DirekturِOperasiِdanِTeknikِ 

Direkturِ Operasiِ danِ Teknikِ membawahiِ 4ِ (empat)ِ Bidangِ yangِ

terdiriِdariِBidangِPelayananِKapalِdanِBarang,ِBidangِTeknologiِdanِ

Informasi,ِ Bidangِ Peralatanِ danِ Bidangِ Fasilitas.Direkturِ Operasiِ danِ

Teknikِmempunyaiِtugasِsebagaiِberikutِ:ِ 

1) Pembinaanِdanِpenyelenggaraanِpelayananِkapalِdanِbarang.ِ 

2) Pembinaanِdanِpenyelenggaraanِteknologiِinformasi.ِ 

3) Pembinaanِdanِpenyelanggaraanِfasilitasِpelabuhan.ِ 

4) Pembinaanِ danِ penyelanggaraanِ perencanaanِ danِ pengadaanِ

peralatanِpelabuhan. 

d. DirekturِKeuanganِ 

DirekturِKeuanganِmembawahiِ4ِ (empat)ِBidangِyangِ terdiriِ dariِ

Bidangِ Akuntansiِ Manajemen,ِ Bidangِ Akuntansiِ Keuangan,ِ Bidangِ

Perbendaharaanِ danِ Bidangِ Kemitraandanِ Binaِ Lingkungan.ِ Direkturِ

Keunganِmempunyaiِtugasِsebagaiِberikutِ:ِ 

1) Pembinaanِdanِpenyelenggaraanِakuntansiِmanajemen.ِ 

2) Pembinaanِdanِpenyelenggaraanِperebendaharaan.ِ 

3) Pembinaanِdanِpenyelenggaraanِakuntansiِkeuangan.ِ 

4) Pembinaanِ danِ penyelanggaraanِ kemitraanِ danِ binaِ

lingkungan.ِ 
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e. DirekturِPersonaliaِdanِUmumِ 

Direkturِ Personaliaِ danِ Umumِ membawahiِ 3ِ (tiga)ِ Bidangِ yangِ

terdiriِ dariِ Bidangِ Perencanaanِ Organisasiِ danِ SDM,ِ Bidangِ

Administrasiِ danِ Kesejahteraanِ SDM,ِ Bidangِ Umumِ atauِ Kepalaِ

KantorِPusat.ِDirekturِPersonaliaِdanِUmumِmempunyaiِ tugasِsebagaiِ

berikutِ:ِ 

1) Pembinaanِ danِ penyelenggaraanِ perencanaan,ِ pengembanganِ

organisasiِdanِpengembanganِSDM.ِ 

2) Pembinaanِ danِ penyelenggaraanِ hubunganِ administrasiِ danِ

kesejahteraanِSDM. 

3) Pembinaanِdanِpenyelenggaraanِadministrasiِumum.ِ 

f. SatuanِPengawasanِInternِ(ِSPIِ)ِ 

Satuanِ Pengawasanِ Internِ membawahiِ 5ِ (lima)ِ Pengawasِ danِ

Bidangِ yangِ terdiriِ dariِ Pengawasِ Wilayahِ I,ِ Pengawasِ Wilayahِ II,ِ

Pengawasِ Wilayahِ III,ِ Pengawasِ Bidangِ Khususِ danِ Tataِ Satuanِ

PengawasanِIntern.ِSatuanِPengawasanِInternِmempunyaiِtugasِsebagaiِ

berikutِ:ِ 

1) Penyelenggaraanِ penilaianِ pelaksaanِ sistemِ pengendalianِ

internalِdanِsistemِpengendalianِmanejemnِperusahaan.ِ 

2) Penyelenggaraanِ pemeriksaanِ keuanganِ danِ operasionalِ

perushaan. 

3) Penyelenggaraanِ dokumentasiِ laporanِ hasilِ pemeriksaanِ danِ

tindakِlanjutِtemuanِpemeriksaanِsertaِketatausahaan. 
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4) Pendorongِpelaksanaanِpengawasanِmelekatِyangِ lebihِefektifِ

diِperusahaan.ِ 

5) PendorongِpenerapanِGood Corporate Governance.ِ 

6) Sebagaiِ mitraِ kerjaِ denganِ Komiteِ Auditِ danِ Pemeriksaanِ

Eksternalِdalamِmengawasiِpengelolaanِperusahaan.ِ 

7) Pelaksanaanِ programِ kerjaِ danِ menyelenggarakanِ penerapanِ

sistemِinformasiِmanajemenِdiِlingkunganِkerja.ِ 

g. Corporate Secretary  

Corporate Secretaryِ membawahiِ 3ِ (tiga)ِ Assistance Corporate 

Secretary(ACS)ِ yangِ terdiriِ dariِ ACSِ Kesekretarianِ Direksi,ِ ACSِ

Hubunganِ Masyarakatِ danِ ACSِ Hubunganِ Antarِ Lemabagaِ danِ

HubunganِInternasional.ِCorporate Secretaryِmempunyaiِ tugasِsebagaiِ

berikutِ:ِ 

1) ِِِSebagaiِpejabatِpenghubungِ(Liason Officer)ِantaraِPerusahaanِ

denganِ Pemegangِ Saham,ِ Regulator,ِ lembagaِ lainِ danِ publikِ

sertaِsebagaiِpenanggungِjawabِsekretariatِPerusahaanِmaupunِ

sekretariatِ Direksiِ danِ menatausahakanِ dokumen-dokumenِ

perusahaan.ِ 

2) Penyiapanِ pembinaan,ِ penyusunanِ programِ kerjaِ danِ

penyelenggaraanِkegiatanِkesekretariatanِDireksi.ِ 

3) Penyiapanِ pembinaan,ِ penyusunanِ programِ kerjaِ danِ

penyelenggaraanِkegiatanِhubunganِmasyarakat.ِ 
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4) Penyiapanِ pembinaan,ِ penyusunanِ programِ kerjaِ danِ

penyelenggaranِ kegiatanِ hubunganِ antarِ lemabagaِ danِ

hubunganِinternasional.ِ 

5) PemantauanِpenerapanِGood Corporate Governance. 

6) Penyiapanِ pembinaan,ِ penyusunanِ programِ kerjaِ danِ

penyelenggaraanِkegiatan.ِ 

h. BiroِHukumِ 

Biroِhukumِmempunyaiِtugasِsebagaiِberikutِ:ِ 

1) Perlindunganِ kepentinganِ perusahaanِ danِ pemantauanِ atasِ

kepatuhanِ perusahaanِ terhadapِ peraturanِ perusahaanِ atauِ

perundanganِyangِberlaku. 

2) Penelaahanِperaturanِperusahaan. 

3) Pemberianِ bantuanِ danِ pertimbanganِ hukumِ diِ dalamِ

pengelolaanِperusahaan. 

4) Penyimpananِ dokumenِ hukumِ danِ sosialisasiِ peraturanِ

perusahaanِatauِperundanganِyangِberlaku. 

5) Pelaskanaanِ programِ kerjaِ danِ menyelenggarakanِ penerapanِ

sistemِinformasiِmanajemenِdiِlingkunganِkerja.ِ 

i. BiroِLogistikِ 

BiroِLogistikِmempunyaiِtugasِsebagaiِberikutِ:ِ 

1) Pembinaanِdanِpelaksaanِprogramِkerjaِpengembanganِsistemِ

logistikِperusahaan.ِ 
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2) Pembinaanِ danِ pelaksanaanِ programِ kerjaِ bidangِ pengadaanِ

danِperbekalanِbidangِteknikِdanِnonِteknik.ِ 

3) Pembinaanِdanِpelaksanaanِprogramِkerjaِbidangِadministrasiِ

danِketatausahaanِpengadaanِbarangِdanِjasa.ِ 

4) Pembinaanِ danِ pelaksanaanِ programِ kerjaِ danِ

menyelenggarakanِ penerapanِ sistemِ informasiِ manajemenِ diِ

lingkunganِkerja. 

4. Pengaturan Perjanjian Bongkar Muat Barang  

Perjanjianِ adalahِ suatuِ peristiwaِ yangِ terjadiِ ketikaِ paraِ pihakِ salingِ

berjanjiِuntukِmelaksanakanِperbuatanِtertentu.ِMenurutِSubekti,ِPerjanjianِ

adalahِ pristiwaِ ketikaِ seseorangِ atauِ lebihِ berjanjiِmelaksanaknِ perjanjianِ

atauِsalingِberjanjiِuntukِmelaksanakanِsuatuِhal.ِNurِAfifahِSittiِMaharaniِ

berpendapatِbahwaِ Indonesiaِmerupakanِwilayahِyangِstrategisِuntukِ jalurِ

lintasِ perdaganganِ dunia,ِ olehِ karenaِ ituِ pengangkutanِ melaluiِ lautِ lebihِ

menguntungkanِ dibandingkanِ denganِ pengangkutanِ udaraِ maupunِ

pengangkutanِ darat.19ِ R.ِ Soekardonoِ berpendapatِ bahwaِKeuntunganِ yangِ

diberikanِolehِpengangkutanِlautِadalah:ِ 

a. Biayaِangkutanِlebihِmurahِdibandingkanِdenganِangkutanِlainnya.ِ 

b. Sanggupِ membawaِ penumpangِ sekaligusِ mengangkutِ barangِ -

barangِdenganِberatِratusanِbahkanِribuanِton.20 

 
19ِNurِAfifahِSittiِMaharani.ِ2021.ِAlmaِRizkytaِAsri,ِdanِFadilaِFitriyanti,ِ2021,ِTanggungِ

JawabِPengangkutِBarangِdalamِAngkutanِLaut. Jurnal Hukum,ِVolumeِ7ِNomorِhalamanِ.ِ187. 
20ِR.ِSoekardono.ِ1969.ِHukum Perkapalan Indonesia. Jakarta:ِِDianِRakyat.ِhalaman.ِ12. 
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Indonesiaِ yangِ merupakanِ negaraِ kepulauanِ terbesarِ diِ dunia,ِ danِ

kondisiِgeografisِIndonesiaِyangِterdiriِdariِduaِpertigaِwilayahnyaِtersebutِ

terdiriِdariِperairan.ِOlehِkarenaِituِIndonesiaِmembutuhkanِtransportasiِlautِ

yangِbanyakِuntukِmemenuhiِkebutuhanِuntukِperpindahanِbarangِmaupunِ

perpindahanِmanusiaِdariِsatuِtempatِkeِtempatِyangِlainnya. 

Salahِ satuِ elemenِ yangِ utamaِ dalamِ sistemِ transportasiِ lautِ adalahِ

pelabuhan.ِ Pelabuhanِ dalamِPasalِ 1ِ ayatِ 9ِ Peraturanِ PemerintahِRepublikِ

IndonesiaِNomorِ31ِTahunِ2021ِTentangِPenyelenggaraanِBidangِPelayaranِ

menyatakan:ِ 

‘’Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau perairan 

dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal 

bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, 

berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi.’’ 

 

Berdasarkanِ jenis-jenisِ pelabuhanِ menurutِ Peraturanِ Pemerintahِ

RepublikِIndonesiaِNomorِ31ِTahunِ2021ِTentangِPenyelenggaraanِBidangِ

Pelayaran,ِ pelabuhanِ Indonesiaِ Belawanِ termasukِ pelabuhanِ pengumpul,ِ

karenaِpelabuhanِIndonesiaِBelawanِadalahِpelabuhanِyangِmemilikiِfungsiِ

sebagaiِpelabuhanِyangِmelayaniِkegiatanِangkutanِdalamِnegeri,ِalihِmuatِ

angkutanِ lautِ dalamِ negeriِ dalamِ jumlahِ menengah,ِ sebagaiِ tempatِ asalِ

tujuanِ penumpangِ dan/atauِ barang,ِ danِ sebagaiِ angkutanِ penyebranganِ

denganِjangkauanِpelayananِantarِprovinsi.ِ 

Salahِ satuِ kegiatanِ usahaِ jasaِ diِ pelabuhanِ tersebutِ adalahِ kegiatanِ

bongkarِ muat.ِ Kegiatanِ bongkarِ muatِ barangِ adalahِ kegiatanِ usahaِ yangِ
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bergerakِ diِ dalamِ bidangِ bongkarِ muatِ barangِ dariِ danِ keِ kapalِ diِ

pelabuhan.ِcontohِdariِperusahaanِpenyediaِ layananِ jasaِdiِbidangِbongkarِ

muatِ tersebutِ adalahِ perusahaanِ bongkarِmuat.ِ Pengertianِ dariِ perusahaanِ

bongkarِmuatِterdapatِdalamِPasalِ1ِayatِ12ِPeraturanِMenteriِPerhubunganِ

Republikِ Indonesiaِ Nomorِ PMِ 152ِ Tahunِ 2016ِ Tentangِ Penyelenggaraanِ

danِPengusahaanِBongkarِMuatِBarangِdariِdanِkeِKapalِyangِmenyatakan:ِ 

‘’PerusahaanِBongkarِMuatِ(PBM)ِadalahِbadanِhukumِIndonesiaِyangِ

berbentukِPerseroanِTerbatasِ(PT)ِyangِmelakukanِusahaِjasaِterkaitِdiِ

bidangِ angkutanِ diِ perairan,ِ khususِ untukِ kegiatanِ bongkarِ muatِ

barang.’’ 

 

Dariِsemuaِrangkaianِkegiatanِbongkarِmuatِbarangِdalamِhalِiniِyangِ

dibebaniِ tanggungِ jawabِ atasِ barangِ tersebutِ adalahِ perusahaanِ bongkarِ

muatِyangِberstatusِbadanِhukumِsesuaiِdenganِSKِMenhubِNomorِPMِ60ِ

Tahunِ 2014ِ Tentangِ Penyelenggaraanِ Danِ Penguasaanِ Bongkarِ Muatِ

Barangِ Dariِ Danِ Keِ Kapal.ِ Perusahaanِ bongkarِ muatِ dalamِmenjalankanِ

usahanyaِwajibِmempunyaiِ izinِ usahaِ yangِ dikeluarkanِ olehِMenteriِ atauِ

pejabatِ yangِ ditunjuk.ِ Izinِ usahaِ tersebutِ diberikanِ olehِ Kepalaِ Kantorِ

WilayahِDepartemenِ Perhubunganِ atasِ namaِMenteri.ِ Perusahaanِ bongkarِ

muatِ wajibِ melaksanakanِ ketentuanِ yangِ ditetapkanِ dalamِ izinِ usahaِ

perusahaanِbongkarِmuat. 

SejakِadanyaِUndang-undangِNomorِ17ِTahunِ2008ِ tentangِPelayaranِ

hinggaِ saatِ iniِ permasalahanِmengenaiِ penyelenggaraanِ kegiatanِ angkutanِ

lautِ terutamaِ dalamِ kegiataanِ usahaِ jasaِ bongkarِ muatِ barangِ selaluِ sajaِ

terjadiِ ketidakharmonisanِ antaraِ berbagaiِ pihakِ yangِ terkaitِ diِ pelabuhan,ِ
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diantaranyaِ yaituِAsosiasiِ Perusahaanِ Bongkarِ Muatِ Indonesiaِ (APBMI),ِ

Tenagaِ Kerjaِ Bongkarِ Muatِ (TKBM),ِ PT.ِ Pelabuhanِ Indonesiaِ (Persero)ِ

yangِmerupakanِBadanِUsahaِMilikِNegaraِselakuِpengelolaِsebagianِbesarِ

terminal-terminalِ diِ pelabuhanِdiِ Indonesia,ِ sertaِ pemerintahِ dalamِhalِ iniِ

KementerianِPerhubungan. 

PTِ Pelabuhanِ Indonesiaِ (PELINDO)ِ sebagaiِ salahِ satuِ penyediaِ

layananِjasaِdiِbidangِbongkarِmuatِyaituِsebagaiِperusahaanِbongkarِmuat,ِ

AldeanِMochِRafliِberpendapatِbahwaِfungsiِdariِperusahaanِbongkarِmuatِ

adalahِ untukِ melaksanakanِ danِ mengawasiِ kegiatanِ bongkarِ muatِ barangِ

yangِdilakukanِantarِpulauِdenganِmemanfaatkanِtransportasiِlaut.21 

PTِPelabuhanِ Indonesiaِ (PELINDO)ِ sebagaiِperusahaanِbongkarِmuatِ

harusِ memperhatikanِ bahwaِ pelaksanaanِ kegiatanِ bongkarِ muatِ selaluِ

mengandungِ risikoِ yangِ dapatِ menimbulkanِ adanyaِ kerugian.ِ Misalnyaِ

kerusakanِ barang,ِ hilangnyaِ barang,ِ danِ kurangnyaِ barangِ muatanِ yangِ

dirasakanِ olehِ pihakِ penggunaِ jasa.ِ PTِ Pelabuhanِ Indonesiaِ (PELINDO)ِ

jugaِ tidakِ jarangِmenemuiِ hambatan-hambatanِ dalamِmelakukanِ tanggungِ

jawabِ sebagaiِ perusahaanِ bongkarِ muat,ِ diantaranyaِ yaituِ dalamِ

pelaksanaanِ bongkarِ muatِ hinggaِ denganِ menanganiِ klaimِ yangِ diterimaِ

dariِpihakِpenggunaِjasaِperusahaanِbongkarِmuatِdenganِtitikِfokusِpenulisِ

mengacuِ padaِ kerusakanِ barangِ muatanِ Kegiatanِ bongkarِ muatِ meliputiِ

kegiatanِstevedoring,ِcargodoring, dan receiving/deliveryِdariِkapalِmaupunِ

 
21ِAldeanِMochِRafli,ِ 2022,ِ Perusahaanِ Pelayaran:ِ Pengertian,ِ Manfaatِ danِDaftarnyaِ diِ

Indonesia, jurnal.id.ِ 
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keِ kapalِ yangِmemilikiِ risikoِ terhadapِ keselamatanِ danِ keamananِ barangِ

dalamِprosesِbongkarِmuat. 

Setiapِ usahaِ pastiِ memilikiِ resikoِ danِ tanggungِ jawabِ dalamِ

pelaksanaannya,ِ begituِ pulaِ denganِ usahaِ bongkarِ muatِ barangِ angkutanِ

lautِ yangِ memilikiِ resikoِ yangِ tinggiِ dalamِ pelaksanaanِ kegiatannya.ِ

Kerusakanِ barangِ dalamِ prosesِ bongkarِ muatِ barangِ seringِ terjadiِ danِ

menimbulkanِ kerugianِ yangِ tidakِ sedikit.ِ Halِ iniِ karena,ِ Undang-Undangِ

Nomorِ 17ِ Tahunِ 2008ِ tentangِ Pelayaranِ sudahِ tidakِ relevanِ danِ perluِ

direvisi.ِ Sepertiِ mahalnyaِ prosesِ bongkarِ muat,ِ sertaِ tidakِ adanyaِ

pengawasanِ secaraِ ketatِ dalamِ prosesِ tersebut.ِ Permasalahanِ yangِ seringِ

terjadiِdiantaranyaِrusaknyaِpetikemasِsaatِbongkarِmuatِyangِmenyebabkanِ

barangِ diِ dalamnyaِ menjadiِ rusak.ِ Pemilikِ barangِ yangِ merasaِ dirugikanِ

denganِ kejadianِ tersebutِ dapatِ melakukanِ klaimِ gantiِ kerugianِ atasِ

kerusakanِbarang-barangِtersebut. 

KarenaِadanyaِrisikoِyangِmunculِdariِpelaksanaanِbongkarِmuatِdiِPTِ

Pelabuhanِ Indonesiaِ (PELINDO)ِ menimbulkanِ kekhawatiranِ bagiِ pihakِ

penggunaِ jasaِ dalamِ halِ timbulnyaِ kerugianِ terhadapِ barang.ِ Berdasarkanِ

BABِ VIIIِ Pasalِ 19ِ Peraturanِ Menteriِ Perhubunganِ Republikِ Indonesiaِ

Nomorِ PMِ 152ِ Tahunِ 2016ِ Tentangِ Penyelenggaraanِ Danِ Pengusahaanِ

BongkarِMuatِBarangِDariِDanِKeِKapal.ِ 
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PTِPelabuhanِIndonesiaِdalamِmengaturِperjanjianِbongkarِmuatِbarangِ

dalamِ kegiatanِ operasionalnyaِ memilikiِ perjanjianِ khususِ untukِ pemilikِ

barang.ِPerjanjianِbongkarِmuatnyaِsudahِdiaturِdiِdalamِstandardِlayanan,ِ

standardِ layananِ ituِ kitaِ sebutِ adaِ SLA,ِ adaِ namanyaِ SLG.ِ SLA/SLGِ

(Service Level Guarantee) isinyaِituِterdapatِstandar-standarِlayananِbongkarِ

muatِyangِadaِdiِPELINDOِtertuangِdisituِsemua.ِ22 

SLAِmerupakanِperjanjianِyangِdibentukِatasِdasarِkesepakatanِbahwaِ

pihakِterlibatِperluِmengikutiِbeberapaِaturanِagarِhubunganِantarِpihakِbisaِ

berjalanِ lancar.ِ Penerapanِ SLAِ dapatِ membangunِ kepercayaanِ danِ

ketenanganِpikiranِdiِ antaraِ semuaِpihakِyangِ terlibat.ِDalamِmenentukanِ

layananِ yangِ diberikan,ِ syaratِ sertaِ ketentuanِ layanan,ِ danِ standarِ

pengukuranِ kinerja,ِ SLAِ mampuِ menyelaraskanِ harapanِ setiapِ orang.ِ

PraktikِSLAِyangِkonsistenِdanِkolaboratifِdapatِmenghasilkanِpeluangِbaruِ

danِinovasi.ِPenyediaِlayananِdapatِmenawarkanِtransparansiِkepadaِklien,ِ

mengatasiِmasalah,ِdanِmenjelaskanِlayananِtingkatِtinggiِsaatِsemuaِpihakِ

berkontribusiِpadaِSLA.ِSLAِdapatِditerapkanِpadaِberagamِbidangِsepertiِ

kesehatan,ِbisnis,ِkeamanan,ِindustriِsampaiِpendidikan. 

Service Level Agreementِ (SLA)ِ merupakanِ sebuahِ alatِ yangِ dipakaiِ

dalamِ sebuahِkesepakatanِ secaraِ formalِ denganِpelangganِyangِdalamِ halِ

iniِadalahِmahasiswaِseputarِpelayananِyangِditerimaِdanِdiberikanِdenganِ

 
22ِHasilِwawancaraِdenganِAriefِBudimanِselakuِCustomerِCareِBNCTِPelindo,ِpadaِhariِ

Kamisِtanggalِ25ِAprilِdiِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 
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sejumlahِ ukuranِ performansinya.23ِ SLAِ biasanyaِ berisiِ informasiِ sepertiِ

catatanِ syarat-syaratِ perjanjian,ِperanِdanِ tanggungِ jawabِuntukِpelangganِ

danِpenyediaِlayanan,ِdurasiِkontrak,ِlokasipelayananِdanِwaktuِpelayanan.ِ

BeberapaِhalِyangِbiasanyaِterdapatِpadaِSLAِyaitu:ِ 

a) Tugasِpenyediaِlayanan;ِ 

b) Tugasِpelanggan;ِ 

c) Tanggungِjawabِpenggunaِjasa;ِ 

d) ِAspekِITِSecurityِyangِharusِdiperhatikan. 

SLAِ atauِ Service Level Agreementِ dibuatِ denganِ tujuanِ untukِ

peningkatanِ kualitasِ sebuahِ penyediaِ layananِ atauِ lembaga.ِ Tujuanِ dariِ

pembuatanِSLAِiniِdiantaranya: 

a) Menetapkanِstandartِkinerja;ِ 

b) Untukِ peningkatanِ kepercayaanِ antaraِ penyediaِ layananِ denganِ

penerimaِlayanan;ِ 

c) Menetapkanِ harapanِ penerimaِ layananِ dalamِ halِ responsibilityِ

penyediaِlayanan;ِ 

d) Mengidentifikasiِ perbaikanِ padaِ penyediaِ layananِ atasِ suatuِ

masalah;ِ 

e) Keduaِ belahِ pihakِ dapatِ mematuhiِ kontrakِ yangِ dibuatِ secaraِ

bersama;ِ 

f) Mengawasiِdanِmengevaluasiِkinerjaِ 

 
23ِ Atan,ِ R.,ِ &ِ Haider,ِ H.ِ 2016.ِ Serviceِ Levelِ Agreementِ (SLA)ِ Enforcement:ِ Isِ itِ

Impactful?ِIndian Journal of Science and Technology,ِ9.ِhalamanِ48. 
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Menurutِ Ariefِ Budimanِ selakuِ Customer Careِ (BNCT)ِ terkaitِ jenisِ

barangِ atauِ cargoِ yangِ diaturِ dalamِ perjanjianِ bongkarِ muatِ barangِ diِ

PelabuhanِBelawanِtidakِadaِbatasanِtertentuِdanِuntukِbarang-barangِyangِ

melebihiِ kapasitasِ ituِ jugaِ sudahِ adaِ ketentuannyaِ danِ diِ Pelabuhanِ

Belawanِtetapِdilayaniِdenganِtarifِyangِberbedaِlagiِyangِdisebutِnamanyaِ

tarifِoverweight.ِJadiِsepertiِbarang-barangِyangِmelebihiِkapasitasِstandartِ

ituِtetapِdilayaniِtetapiِdenganِtarifِyangِberbedaِlagi.24 

SelanjutnyaِAriefِ Budimanِmengatakanِ padaِ PT.ِ Pelabuhanِ Indonesiaِ

bahwaِ setiapِ bidangِ operasionalِ shippingِ ituِ sendiriِ sudahِ adaِ SOPِ nyaِ

masing-masingِ danِ sudahِ adaِ standardِ layananِ masing-masingِ danِ terkaitِ

denganِapaِyangِakanِterjadiِmisalnyaِterjadiِsuatuِkerusakanِituِsudahِadaِ

timِ tersendiriِ namanyaِ timِ claimِ yangِ bekerjaِ samaِ denganِ asuransiِ ituِ

sendiriِdanِsudahِadaِpelatihannyaِsetahunِsekali.ِ25 

Persyaratanِkhususِyangِharusِdipenuhiِolehِpihakِyangِakanِmelakukanِ

bongkarِ muatِ barangِ diِ Pelabuhanِ Belawanِ yaituِ pihakِ tersebutِ sudahِ

terdaftarِdiِsistemِPELINDOِsebagaiِCustomer.ِPadaِaplikasiِMDMِ(Mobile 

Device Management)ِ yaituِ aplikasiِ untukِ registrasiِ customer.ِ Customerِ

tersebutِsudahِmemilikiِizin-izinِkhususِdanِsesuaiِsyaratِdanِketentuanِyangِ

berlakuِ untukِ biasِ mendaftarِ diِ PT.ِ Pelabuhanِ Indonesiaِ (PELINDO).ِ

Contohnyaِ sepertiِ sudahِ adaِ perusahaannyaِ sepertiِ aktaِ perusahaan,ِ SIUP,ِ

rekomendasiِdariِKSOPِdanِasosiasi.ِDenganِsyaratِituِpihakِtersebutِdapatِ

 
24ِHasilِwawancaraِdenganِAriefِBudimanِselakuِCustomerِCareِBNCTِPelindo,ِpadaِhariِ

Kamisِtanggalِ25ِAprilِdiِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 
25ِHasilِwawancaraِdenganِAriefِBudimanِselakuِCustomerِCareِBNCTِPelindo,ِpadaِhariِ

Kamisِtanggalِ25ِAprilِdiِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 
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mendaftarِdiِPTِPelabuhanِIndonesia.ِSetelahِmendaftarِmerekaِ jugaِwajibِ

memilikiِakunِuntukِsystemِkeِPT.ِPelabuhanِIndonesiaِ(PELINDO).ِSistemِ

pelabuhanِ PELINDOِ ituِ sendiriِ sudahِmemakaiِ sistemِ yangِ namanyaِTosِ

Nusantara. 

Ariefِ Budimanِ jugaِ mengatakanِ bahwaِ prosesِ evaluasiِ kinerjaِ yangِ

dilakukanِ olehِ PT.ِ Pelabuhanِ Indonesiaِ terhadapِ pihakِ yangِ melakukanِ

bongkarِmuatِbarangِsesuaiِdenganِperjanjianِyangِ telahِditetapkanِsepertiِ

melakukanِ evaluasiِ setiapِ tigaِ bulanِ padaِ bidangِ operasiِ yaituِ outputnyaِ

terdapatِlaporanِyangِmemilikiِTPPIِsepertiِlapoanِkinerja.ِJadiِpadaِsaatِituِ

akanِ direviewِ kinerjaِ tersebutِ dalamِ tigaِ bulanِ danِ melihatِ progressِ nyaِ

untukِhalِpelaporanِsetiapِsebulanِsekali.ِSetelahِituِakanِdikirimِkeِkantorِ

pusatِPTِPelabuhanِIndonesiaِsetiapِsebulanِsekali.ِِ 

B. Tanggung Jawab PT. Pelindo Terhadap Kerusakan Barang Dalam 

Pelaksanaan Bongkar Muat Barang di Pelabuhan Belawan 

Sebagaimanaِ telahِ diuraikanِ sebelumnyaِ bahwaِ kegiatanِ bongkarِ muatِ diِ

pelabuhanِdilaksanakanِolehِperusahaanِbongkarِmuat,ِyakniِsuatuِbadanِusahaِ

yangِ memilikiِ ijinِ untukِ melaksanakanِ kegiatanِ bongkarِ barangِ muatِ diِ

pelabuhan.ِ Padaِ pelaksanaannya,ِ selainِ dilaksanakanِ olehِ badanِ usahaِ yangِ

didirikanِkhususِuntukِkegiatanِbongkarِmuat,ِkegiatanِbongkarِmuatِjugaِdapatِ

dilaksanakanِ olehِ pengelolaِ pelabuhan,ِ yakniِ Badanِ Usahaِ Pelabuhanِ

selanjutnyaِ disebutِ (BUP).ِ BUPِ iniِ sebagaiِ penyedia/pemilikِ danِ pengelolaِ

fasilitasِ sertaِ pelayananِ jasaِ kepelabuhananِ diِ pelabuhan,ِ sekaligusِ
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melaksanakanِkegiatanِusahaِjasaِkepelabuhanan,ِtermasukِdidalamnyaِkegiatanِ

bongkarِmuat. 

Kegiatanِbongkarِmuatِ barangِmelaluiِ jalurِ laut,ِ perusahaanِbongkarِmuatِ

memilikiِhakِdanِkewajibanِdalamِmelaksanakanِkegiatanِ tersebut.ِPerusahaanِ

bongkarِmuatِbarangِdariِdanِkeِkapalِbertanggungِjawabِterhadapِfasilitasِyangِ

digunakanِ dalamِ kegiatanِ bongkarِmuatِ barang,ِ peralatanِ bongkarِmuatِ kapalِ

yangِdigunakanِdalamِkegiatanِoperasionalِbongkarِmuatِbarang.ِDisampingِitu,ِ

perusahaanِbongkarِmuatِ jugaِbertanggungِjawabِatasِkeselamatanِbarangِyangِ

dimuatnyaِ sampaiِ penyerahanِ kepadaِ penerima,ِ terjaminnyaِ keselamatanِ dariِ

tenagaِkerjaِbongkarِmuatِ selamaِpelaksanaanِkegiatan,ِmenyediakanِperalatanِ

danِ perlengkapanِ untukِ melaksanakanِ kegiatanِ bongkarِ muatِ barangِ yangِ

memadai.ِ26 

Tanggungِ jawabِdalamِkamusِhukumِmemilikiِmaknaِsebagaiِ liabilityِdanِ

responsibility,ِ istilahِ liabilityِ menunjukِ padaِ pertanggungjawabanِ hukumِ yaituِ

tanggungِgugatِ akibatِkesalahanِyangِdilakukanِolehِsubjekِhukum,ِsedangkanِ

istilahِresponsibilityِmenunjukِpadaِpertanggungjawabanِpolitik.27 

Tanggungِ jawabِ sosialِ lebihِ menekankanِ kepadaِ pemenuhanِ hakِ danِ

kewajibanِyangِbaikِdanِharusِdilakukanِolehِsetiapِprodusenِmaupunِkonsumenِ

khususnyaِdanِmasyarakatِ luasِpadaِumumnya.ِHakِbagiِkonsumenِmerupakanِ

kewajibanِ bagiِ produsen,ِ kewajibanِ bagiِ konsumenِ merupakanِ hakِ bagiِ

 
26ِMartonoِdanِEkaِBudiِTjahjono.ِ2011.ِTransportasi Di Perairan Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008.ِJakarta:ِRajaِGrafindoِPersada.ِhalaman.ِ119-120. 
27ِ HR.ِ Ridwan.ِ 2016.ِ ِ Hukum Administrasi Negara.ِ Jakarta:ِ Rajaِ Grafindoِ Persada.ِ

halaman.ِ337. 
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prosuden,ِ demikianِ pulaِ sebaliknya.ِ Produsenِ dalamِ melakukanِ komunikasi,ِ

selainِ memperkenalkanِ danِ mempromosikanِ namaِ perusahaanِ danِ produk-

produkِyangِditawarkan,ِjugaِmempunyaiِkewajibanِmendidikِmasyarakat.ِ 

Dalamِ melaksanakanِ kegiatanِ komunikasiِ produsenِ harusِ menyatakanِ

kondisiِ yangِ sebenarnya,ِbaikِ tentangِperusahaanِmaupunِ tentangِprodukِyangِ

ditawarkannya.ِDemikianِ pulaِ produsenِmempunyaiِ kewajibanِ untukِmendidikِ

konsumen.28ِTeoriِ tanggungِ jawabِ lebihِmenekankanِ padaِ artiِ tanggungِ jawabِ

yangِ lahirِ dariِ ketentuanِ peraturanِ perundang-undanganِ sehinggaِ teoriِ

tanggungjawabِmemilikiِartiِliability.ِ29 

Salahِ satuِ perselisihanِ yangِ seringِ timbulِ dalamِ pengangkutanِ lautِ adalahِ

adanyaِkerusakanِbarangِyangِmenimbulkanِhakِtuntutanِgantiِrugiِdariِpemilikِ

barangِ kepadaِ pengangkut.ِ Timbulnyaِ claim-claimِ dariِ pemilikِ barangِ berupaِ

kerusakanِ barang,ِ pentingِ diِ perhatikanِ olehِ paraِ pihakِ yangِ terlibatِ dalamِ

prosesِ pengangkutanِ untukِ dapatِ menentukanِ pihakِ manaِ yangِ benar-benarِ

bertanggungِjawabِterhadapِtuntutanِgantiِrugiِatasِkerusakanِbarangِtersebut. 

Peranِ danِ tanggungِ jawabِ Pelindoِ dalamِ prosesِ bongkarِ muatِ adalahِ

menjaminِsemuaِbarangِdariِpemilikِbarangِ tersebutِ terlayaniِdenganِ tepatِdanِ

dalamِ keadaanِ barangِ yangِ tidakِ cacat.30Sebagaiِ suatuِ konsepِ dalamِ suatuِ

perjanjianِ yangِ terkaitِ denganِ kewajibanِ hukumِ bagiِ seseorangِ yangِ harusِ

 
28ِ H.ِ Mulyadiِ Nitisusastro.ِ 2012.ِ ِ Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan.ِ

Bandung:ِAlfabeta.ِِhalaman.ِ252. 
29ِBusyraِAzheri.ِ2011.ِCorporate Social Responsibility dari Voluntary menjadi Mandotary. 

Jakarta:ِRajaِGrafindoِPersada.ِhalaman.ِ54. 
30ِHasilِwawancaraِdenganِAriefِBudimanِselakuِCustomerِCareِBNCTِPelindo,ِpadaِhariِ

Kamisِtanggalِ25ِAprilِdiِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 
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bertanggungِ jawabِ secaraِ hukumِ atasِ perbuatanِ tertentuِ bahwaِ subjekِ hukumِ

dapatِ dikenakanِ suatuِ sanksiِ hukumanِ dalamِ kasusِ perbuatannyaِ bertentanganِ

denganِhukumِsesuaiِdenganِkententuanِperaturanِperundangan-undangan. 

Berdasarkanِ Pasalِ 16ِ Undang-Undangِ Nomorِ 8ِ Tahunِ 1999ِ tentangِ

Perlindunganِ Konsumenِ menjelaskanِ tanggungِ jawabِ pelakuِ usahaِ adalahِ

sebagaiِberikut:ِ 

1) Pelakuِusahaِbertanggungِjawabِmemberikanِgantiِrugiِatasِkerusakan,ِ

pencemaran,ِdanِatauِkerugianِkonsumenِakibatِmengkonsumsiِbarangِ

danِatauِjasaِyangِdihasilkanِatauِdiperdagangkan.ِ 

2) Gantiِ rugiِ sebagaimanaِ dimaksudِ padaِ ayatِ (1)ِ dapatِ berupaِ

pengembalianِ uangِ atauِ penggantianِ barangِ dan/atauِ jasaِ yangِ sejenisِ

atauِ setaraِ nilainya,ِ atauِ perawatanِ kesehatanِ dan/atauِ pemberianِ

santunanِ yangِ sesuaiِ denganِ ketentuanِ peraturanِ perundang-undanganِ

yangِberlaku.ِ 

3) Pemberianِgantiِ rugiِdilaksanakanِdalamِtenggangِwaktuِ7ِ(tujuh)ِhariِ

setelahِtanggalِtransaksi.ِ 

4) Pemberianِgantiِ rugiِ sebagaimanaِdimaksudِpadaِayatِ (1)ِdanِayatِ (2)ِ

tidakِmenghapuskanِ kemungkinanِ adanyaِ tuntutanِ pidanaِ berdasarkanِ

pembuktianِlebihِlanjutِmengenaiِadanyaِunsurِkesalahan. 

Prosedurِatauِkebijakanِkhususِterkaitِperlindunganِdanِtanggungِjawabِatasِ

kerusakanِ barangِ selamaِ prosesِ bongkarِ muatِ barangِ PTِ Pelabuhanِ Indonesiaِ

Belawanِ sudahِ bekerjaِ samaِ denganِ asuransi.ِ Jadiِ setiapِ adaِ kerusakanِ yangِ
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diakibatkanِdariِlayananِPT.ِPelabuhanِIndonesiaِBelawanِituِmenjadiِtanggungِ

jawabِ PT.ِ Pelabuhanِ Indonesiaِ Belawanِ untukِ claimِ keِ asuransiِ denganِ caraِ

customerِmengajukanِclaimِ denganِbuktiِ pendukung,ِ setelahِ ituِdapatِdiprosesِ

denganِ berbagaiِ prosedurِ sepertiِ surveyِ barang,ِ koordinasiِ kepadaِ pembuatِ

beritaِacaraِkeِpetugasِlapanganِdanِsetelahِituِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawanِ

dapatِmelakukanِclaimِkeِasuransi.31 

Mekanismeِ penangananِ danِ penyelarasanِ claimِ terkaitِ kerusakanِ barangِ

yangِ terjadiِ selamaِ operasiِ bongkarِ muatِ barangِ diِ PTِ Pelabuhanِ Indonesiaِ

Belawanِ pemilikِ barangِ dapatِ melakukanِ evaluasiِ denganِ pihakِ lapanganِ diِ

operasionalِ untukِ mengidentifikasiِ sebabِ kerusakanِ tersebutِ dapatِ terjadi.ِ

ApabilaِkerusakanِterjadiِdikarenakanِolehِpihakِPTِPelabuhanِIndonesiaِmakaِ

tahapanِ pertamaِ ituِ adalahِ denganِ membuatِ beritaِ acaraِ terkaitِ terjadinyaِ

kerusakanِ setelahِ ituِ customerِ melaukanِ permohonanِ claimِ kepadaِ pihakِ PTِ

PelabuhanِIndonesiaِBelawanِdenganِmelampirkanِbuktiِberitaِacaraِdanِbukti-

buktiِpendukungِlainnyaِsertaِnota,ِpranotaِSPِ2ِyangِsudahِdibuatِolehِcustomerِ

sebagaiِbuktiِpendukung,ِ selanjutnyaِpermohonanِ ituِakanِdiverifikasiِolehِ timِ

claim. 

ِAriefِBudimanِlebihِlanjutِmengatakanِsetelahِdiِverifikasiِakanِdilakukanِ

surveiِ terhadapِbarangِ tersebutِuntukِmengkajiِberapaِnilaiِkerugianِyangِakanِ

ditanggungِolehِ asuransi.ِApabilaِ nilaiِ kerugianِ sudahِkeluarِmakaِ selanjutnyaِ

 
31ِHasilِwawancaraِdenganِAriefِBudimanِselakuِCustomerِCareِBNCTِPelindo,ِpadaِhariِ

Kamisِtanggalِ25ِAprilِdiِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 
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akanِ diprosesِ keِ asuransiِ untukِ sistemِ pembayarannya.32ِ Sebelumnyaِ PTِ

Pelabuhanِ IndonesiaِBelawanِ akanِmemberikanِ informasiِ danِ panduanِ kepadaِ

pihakِ terkait,ِ sepertiِ pemilikِ barangِ atauِ pihakِ asuransiِ mengenaiِ tanggungِ

jawabِ terhadapِ kerusakanِ barangِ melaluiِ suratِ edaranِ yangِ akanِ diberikanِ

kepadaِseluruhِcustomerِuntukِtataِkelolaِnyaِapabilaِterjadiِkerusakan.33 

Kerugian-kerugianِ yangِ dialamiِ olehِ konsumenِ (penggunaِ jasa)ِ tersebutِ

dapatِtimbulِsebagaiِakibatِdariِadanyaِhubunganِhukumِdalamِperjanjianِantaraِ

pihakِprodusenِ(pemberiِjasa)ِdenganِpihakِkonsumenِ(penggunaِjasa),ِmaupunِ

akibatِ dariِ adanyaِ perbuatanِ melanggarِ hukumِ yangِ dilakukanِ olehِ produsenِ

(pemberiِjasa)ِdalamِperjanjian.ِ34 

Pentingnyaِperjanjianِkerjasamaِbongkarِmuatِbarangِmerupakanِperikatanِ

tertulisِ bagiِ paraِ pihakِ yangِ telahِ sepakatِ untukِmengikatkanِ diriِmemberikanِ

pekerjaanِdanِmenerimaِpekerjaanِbongkarِmuatِbarangِdiِpelabuhanِBelawan.ِ

Mengingatِbanyaknyaِunsur-unsurِdariِpekerjaanِyangِakanِdisepakatiِsehinggaِ

perluِadanyaِsuatuِbentukِkesepakatanِyangِtertulisِyaituِperjanjianِantaraِpihakِ

sebagaiِ pemilikِ barangِ atauِpenerimaِ jasaِ pelayananِbongkarِmuatِ denganِPT.ِ

Pelabuhanِ Indonesiaِ Belawanِ sebagaiِ perusahaanِ pemberiِ jasaِ bongkarِ muatِ

untukِ menjaminِ paraِ pihakِ agarِ dapatِ melaksanakanِ hal-halِ yangِ disepakatiِ

denganِbaikِtermasukِhakِdanِtanggungِjawabnya. 

 
32ِHasilِwawancaraِdenganِAriefِBudimanِselakuِCustomerِCareِBNCTِPelindo,ِpadaِhariِ

Kamisِtanggalِ25ِAprilِdiِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 
33ِHasilِwawancaraِdenganِAriefِBudimanِselakuِCustomerِCareِBNCTِPelindo,ِpadaِhariِ

Kamisِtanggalِ25ِAprilِdiِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 
34ِAhmadiِMiru.ِ 2011.ِPrinsip-prinsip Perlindungan Hukum bagi Konsumen di Indonesia,ِ

Jakarta:ِRajawaliِPers.ِhalaman.ِ1. 
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PT.ِPelabuhanِIndonesiaِBelawanِberkomunikasiِdenganِpemilikِbarangِdanِ

pihakِterkaitِmelaluiِduaِsaranaِyaituِyangِpertamaِcustomerِdapatِ langsungِkeِ

bagianِcustomer careِ danِ yangِkeduaِ dapatِmelaluiِ call center.ِ Jadiِ apabilaِ diِ

PT.ِ Pelabuhanِ Indonesiaِ Belawanِ mempunyaiِ duaِ nomorِ call centerِ yaituِ

melaluiِwhatsappِdanِemailِsertaِdapatِlangsungِdatangِkeِbagianِcustomer careِ

PT.ِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 

Adapunِprosesِpengajuanِklaimِgantiِrugiِadalahِsebagaiِberikut:ِ 

1. Suratِpengajuanِgantiِrugiِ 

2. Beritaِacaraِkejadianِ 

3. Melengkapiِdokumenِpendukungِyangِmeliputi:ِ 

a. Suratِtuntutanِklaimِbesertaِestimasiِkerugianِ 

b. Beritaِacaraِkerugian/kronologisِkejadianِ 

c. Dokumentasiِ 

d. Laporanِ kepolisianِ apabilaِ kerugianِ disebabkanِ olehِ tindakanِ

kriminalِ 

e. LaporanِBMKGِapabilaِkerugianِdisebabkanِolehِbencanaِalamِ 

4. ِJangkaِ waktuِ pengajuanِ suratِ gantiِ rugiِ disampaikanِ palingِ lambatِ 6ِ

(enam)ِhariِkerjaِterhitungِsejakِtanggalِkejadianِ 

5. Atasِ penerimaanِ suratِ gantiِ rugiِ olehِ perseroan,ِ dibuatkanِ suratِ tandaِ

terimaِyangِditandatanganiِolehِkeduaِbelahِpihakِ 

6. Jikaِ dokumenِ pendukungِ tidakِ lengkap,ِ makaِ kepadaِ penggunaِ jasaِ

diberikanِ tenggangِ waktuِ untukِ melengkapinyaِ palingِ lampatِ 10ِ

(sepuluh)ِhariِkerjaِsejakِtanggalِditerimanyaِsuratِgantiِrugiِtersebutِ 
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7. Jikaِ penggunaِ jasaِ tidakِ dapatِ melengkapiِ dokumenِ tersebutِ dalamِ

jangkaِwaktuِyangِtelahِditentukanِdiِatas,ِmakaِperseroanِdapatِmenolakِ

pembayaranِ gantiِ rugiِ danِ memberitahukannyaِ kepadaِ penggunaِ jasaِ

secaraِtertulisِpalingِlambatِ5ِ(lima)ِhariِkerjaِdariِbatasِwaktuِyangِtelahِ

ditetapkanِ 8.ِ Jikaِ dokumenِ tersebutِ dianggapِ lengkapِ danِ memenuhiِ

syarat,ِmakaِ pembayaranِ penggantianِ kerugianِ dilakukanِ palingِ lambatِ

10ِ(sepuluh)ِhariِsejakِtanggalِditerimanyaِberkasِsuratِgantiِrugiِ 

8. Semuaِ biayaِ yangِ timbulِ untukِ memenuhiِ kelengkapanِ bukti/dokumenِ

pendukungِpermintaanِpengajuanِklaimِgantiِ rugiِadalahِmenjadiِbebanِ

pihakِpenggunaِjasa/pihakِyangِdirugikan. 

Dalamِ prosesِ pelaksanaanِ pengajuanِ klaimِ gantiِ rugiِ terdapatِ beberapaِ

tahapِyangِharusِdilaluiِyaitu: 

a. Tahapِ Persiapanِ Dalamِ tahapِ ini,ِ pihakِ yangِ merasaِ dirugikanِ yaituِ

PELINDOِِakanِmenyiapkanِsegalaِbuktiِatauِdokumenِpendukungِuntukِ

mendukungِtuntutannya.ِ 

b. Tahapِ Tuntutanِ Dalamِ tahapِ ini,ِ PELINDOِ ِ ِ mengajukanِ tuntutannyaِ

kepadaِ Pihakِ yangِ mengajukanِ klaimِ denganِ melampirkanِ dokumen-

dokumenِyangِtelahِdisiapkan.ِ 

c. Tahapِ Penyelesaianِ Dalamِ tahapِ ini,ِ pihakِ PELINDOِ akanِ mengecekِ

dokumen-dokumenِ tuntutanِ dariِ pihakِ yangِ dirugikan,ِ jikaِ dokumen-

dokumenِ tersebutِ dinyatakanِ lengkapِ makaِ pihakِ yangِ akanِ menerimaِ

tuntutanِklaimِgantiِrugiِtersebut.ِProsesِpengajuanِklaimِyangِditujukanِ

kepadaِPELINDOِ tidakِ selaluِberjalanِdenganِ lancar,ِ terkadangِmunculِ
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suatuِ hambatan.ِ Hambatanِ tersebutِ biasanyaِ seperti,ِ perusahaanِ

ekspeditur/EMKLِ tidakِ melengkapiِ dokumen-dokumenِ pendukungِ

sebagaiِ syaratِ yangِ harusِ dipenuhiِ untukِ mengajukanِ klaimِ gantiِ rugi,ِ

danِ besaranِ nilaiِ gantiِ rugiِ yangِ ditetapkanِ olehِ pihakِ asuransiِ tidakِ

sesuaiِ denganِ totalِ nilaiِ kerugianِ yangِ dialamiِ olehِ pihakِ

ekspeditur/EMKLِselakuِpenggunaِjasa. 

Setiapِpermasalahanِyangِterjadiِbaikِdalamِkegiatanِbongkarِmuatِmaupunِ

dalamِklaimِgantiِrugi,ِterdapatِperselisihanِkesepahamanِantaraِparaِpihakِyangِ

bersangkutan.ِ Misalnya,ِ padaِ contohِ kasusِ yangِ penulisِ ambilِ yaituِ pihakِ

ekspeditur/EMKLِmengajukanِ klaimِ kepadaِ pihakِ PT.ِ Pelabuhanِ Indonesiaِ IVِ

dikarenakanِ nilaiِ gantiِ rugiِ yangِ ditetapkanِ olehِ pihakِ asuransiِ yaituِ PT.ِ

AsuransiِJasindoِMakassarِtidakِsesuaiِdenganِkerugianِyangِdialamiِolehِpihakِ

ekspeditur/EMKL.ِDalamِhukumِperdata,ِuntukِmenyelesaikanِperselisihanِatauِ

sengketaِtersebutِdapatِdilakukanِdenganِduaِcaraِyaitu: 

1. PenyelesaianِsengketaِmelaluiِlitigasiِPenyelesaianِiniِdilakukanِmelaluiِ

jalurِ pengadilanِ yangِ berpedomanِ padaِ hukumِ acaraِ yangِ mengaturِ

persyaratanpersyaratanِ yangِ harusِ dipenuhiِ agarِ suatuِ sengketaِ dapatِ

diajukanِ hinggaِ uapaya-upayaِ hukumِ dapatِ diajukan.ِ Dalamِ prosesِ

penyelesaianِ iniِ lembagaِ yangِ berwenangِ untukِmenyelesaikanِ adalahِ

pengadilanِnegeriِdan/atauِpengadilanِniaga.ِ35 

 
35ِ Amrianiِ danِ Nurmaningsih,ِ Mediasiِ Alternatifِ Penyelesaianِ Sengketaِ perdataِ diِ

Pengadilan,ِRajawaliِPers,ِJakarta,ِ2011,ِhlm.ِ12. 
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2. Penyelesaianِ melaluiِ non-litigasiِ Prosesِ penyelesaianِ iniِ dilakukanِ

diluarِ pengadilanِ yangِ dimanaِ penyelesaianِ sengketanyaِ harusِ

dilakukanِberdasarkanِkesepakatanِparaِpihak,ِtidakِberdasarkanِadanyaِ

pemaksaan,ِ danِ prosedurِ penyelesaianِ atasِ suatuِ sengketaِ diserahkanِ

sepenuhnyaِ padaِ paraِ pihakِ yangِ bersengketa.ِ Adaِ beberapaِ caraِ

penyelesaianِyangِditempuhِdalamِjalurِnon-litigasiِyaitu:ِ 

a. Arbitraseِ 

Arbitraseِ adalahِ caraِ penyelesaianِ suatuِ sengketaِ perdataِ diِ

luarِperadilanِumumِyangِdidasarkanِpadaِperjanjianِarbitraseِyangِ

dibuatِparaِpihakِyangِbersengketa.ِDalamِprosesِpenyelesaianِ iniِ

terdapatِkelemahanِdanِkelebihannyaِantaraِlain: 

1) Kelemahanِ 

a) Keputusanِ arbitraseِ dapatِ dibatalkanِ olehِ pengadilanِ

negeri,ِ apabilaِ salahِ satuِ pihaknyaِ adaِ yangِ ingkar,ِ tidakِ

setuju,ِtidakِmenjalankanِkeputusanِtersebut.ِ 

2) Kelebihanِ 

a) Paraِ pihakِ memilikiِ kebebasanِ dalamِ melakukanِ pilihanِ

forumِ arbitraseِ dalamِ kaitannyaِ denganِ penyelesaianِ

sengketa.ِ 

b) Prinsipِsidangِarbitraseِbersifatِtertutupِ 

c) Dalamِ sidangِ arbitrase,ِ paraِ pihakِ yangِ bersengketaِ

mempunyaiِ hakِ danِ kesempatanِ yangِ samaِ dalamِ

mengemukakanِpendapatnyaِmasing-masing.ِ 
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b. Mediasiِ 

Mediasiِ adalahِ caraِ penyelesaianِ sengketaِ melaluiِ prosesِ

perundinganِ untukِ memperolehِ kesepakatanِ paraِ pihakِ dibantuِ olehِ

pihakِmediator.ِProsesِmediasi,ِparaِpihakِharusِmemilihِmediatorِyangِ

dimanaِ fungsiِ dariِ mediatorِ tersebutِ adalahِ untukِ memperbaikiِ

kelancaranِkomunikasiِantaraِparaِpihak. 

c. Negosiasiِ 

Negosiasiِmerupakanِprosesِ komunikasiِ duaِ arahِ antarِ paraِ pihakِ

untukِ mencapaiِ kesepakatanِ padaِ saatِ keduaِ belahِ pihakِ memilikiِ

berbagaiِkepentinganِyangِsamaِatauِberbeda.ِ 

Dalamِ 3ِ (tiga)ِ tahunِ terakhirِ semuaِ permasalahanِ klaimِ yangِ

ditujukanِ kepadaِ Pelindoِ dapatِ diselesaikanِ melaluiِ non-litigasiِ atauِ

biasaِ disebutِ denganِ Alternatifِ Penyelesaianِ Sengketaِ (APS).ِ Dalamِ

pasalِ 1ِ angkaِ 1ِ Undang-Undangِ Nomorِ 30ِ Tahunِ 1999ِ menyatakanِ

bahwa:ِ 

“Alternatifِ Penyelesaianِ Sengketaِ adalahِ lembagaِ penyelesaianِ

sengketaِatauِbedaِpendapatِmelaluiِprosedurِyangِdisepakatiِolehِ

paraِ pihak,ِ yakniِ penyelesaianِ diluarِ pengadilanِ denganِ caraِ

konsultasi,ِnegosiasi,ِmediasi,ِkonsiliasi,ِatauِpenilaianِahli.”ِ 

 

Berdasarkanِ padaِ Undang-Undangِ diatas,ِ Pelindoِ menggunakanِ

caraِnegosiasiِyangِpenyelesaiannyaِmelibatkanِparaِpihakِtanpaِmelaluiِ

prosesِ pengadilanِ denganِ tujuanِ mencapaiِ kesepakatanِ bersamaِ atasِ
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dasarِkerjaِsamaِyangِ lebihِharmonisِdanِkreatif.36ِDalamِpelaksanaanِ

negosiasi,ِ Pelindoِ mengundangِ perusahaanِ ekspeditur/EMKLِ selakuِ

kuasaِpemilikِbarangِِuntukِmelakukanِnegosiasi.ِ 

Jikaِ keduaِ belahِ pihakِ tidakِmencapaiِ kesepakatanِ tersebut,ِmakaِ

pihakِekspeditur/EMKLِselakuِkuasaِpemilikِbarangِdapatِmengajukanِ

upayaِ penyelesaiannyaِ melaluiِ litigasi.ِ Untukِ pembayaranِ selisihِ

kerugian,ِPelindoِmelakukanِpembayaranِtersebutِpalingِlambatِ10ِhariِ

sejakِ tanggalِ dilakukannyaِ negosiasi.ِ Pembayaranِ tersebutِ dilakukanِ

denganِ caraِ transferِ melaluiِ bank.ِ Upayaِ penyelesaianِ denganِ caraِ

negosiasiِ yangِ dilakukanِ olehِ Pelindoِ dalamِ beberapaِ tahunِ terakhirِ

dapatِ terlaksanaِ denganِ lancarِ sehinggaِ keduaِ belahِ pihakِ tersebutِ

mencapaiِkesepakatan.ِ 

Dalamِ suatuِ perjanjianِ kerjasamaِ keseimbanganِ antaraِ hakِ danِ

kewajibanِ dariِ paraِ pihakِ merupakanِ halِ yangِ utamaِ sebagaiِ dasarِ

pertimbanganِ lahirnyaِ perjanjianِ kerjasamaِ yangِ telahِ perbuat.ِ

Pelaksanaanِhakِdanِkewajibanِharuslِberjalanِdenganِseimbangِsesuaiِ

denganِ prinsip-prinsipِ keadilan.ِ Artinya,ِ paraِ pihakِ tidakِ bolehِ terusِ

menuntutِ hakِ tanpaِ memenuhiِ kewajiban.ِ Perjanjianِ merupakanِ

perbuatanِ hukumِ yangِ bersegiِ duaِ yaituِ tiapِ perbuatanِ yangِ akibatِ

 
36ِ Fransِ Hendraِ Winarta.ِ 2012.ِ Hukum Penyelesaian Sengketa.ِ Jakarta:ِ ِ Sinarِ Grafika.ِ

halamanِ7-8. 
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hukumnyaِditimbulkanِolehِkehendakِdariِduaِsubjekِhukum,ِduaِpihakِ

atauِlebihِ(Pasalِ1313ِKUHِPerdata).37 

C. Faktor-Faktor Penghambat Yang dihadapi PT Pelabuhan Indonesia 

Belawan Dalam Pelaksanaan Bongkar Muat Barang di pelabuhan 

Belawan dan Apa Solusi Dari Hal Tersebut 

Dalamِ pelaksanaanِ bongkarِ muatِ memangِ perluِ diakuiِ tidakِ menutupِ

kemungkinanِ akanِ terjadiِ masalah,ِ danِ situasiِ iniِ jamakِ dijumpai.ِ Pasalnyaِ

dalamِ prosesِ distribusiِ tentuِ akanِ adaِ banyakِ faktorِ yangِmenghambatِ prosesِ

tersebutِyangِkemudianِmenghadirkanِmasalahِberuntun.ِKegiatanِbongkarِmuatِ

secaraِ otomatisِ tidakِ hanyaِ melibatkanِ satuِ instansiِ danِ satuِ perusahaanِ sajaِ

melainkanِ adaِ beberapaِ yangِ kemudianِ dituntutِ untukِ salingِ bekerjaِ sama.ِ

Sehinggaِ prosesِ bongkarِ muat,ِ import,ِ ekspor,ِ danِ sebagainyaِ diِ pelabuhanِ

terjaminِlancar. 

Namunِ dalamِ perdaganganِ internasionalِ masihِ ditemuiِ banyakِ hambatan.ِ

MenurutِGhodsi,ِ dariِ sekianِ banyakِ hambatanِ tersebut,ِ hambatanِ imporِ relatifِ

banyakِditemuiِdiِIndonesia.38ِ 

Tigaِhambatanِimporِdimaksudِyakniِsebagaiِberikut:ِ 

1. Kesalahanِ dalamِ pembuatanِ Dokumenِ Imporِ yakniِ kesalahanِ yangِ

meliputiِkesalahanِketeranganِjenisِbarang,ِjumlahِbarang,ِnilaiِpabean,ِ

danِjumlahِtarifِsehinggaِmenyebabkanِterhambatnyaِpengurusanِimpor.ِ 

 
37ِ Hasimِ Purba.ِ 2011.ِ Suatu Pedoman Memahami Ilmu Hukum,ِ Medan:ِ Cahayaِ Ilmu.ِ

halaman.ِ122. 
38ِGhodsi,ِM.ِ2020.ِTheِ impactِofِChineseِ technicalِbarriersِ toِ tradeِonِ itsِmanufacturingِ

importsِwhenِexportersِareِheterogeneous.ِEmpirical Economics,ِ59(4).ِHalaman.ِ1667–1698. 
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2. MenyangkutِmasalahِFasilitasِPelabuhanِTanjungِPriok,ِsepertiِrusaknyaِ

alatِberatِpengangkutِpetiِkemas.ِKerusakanِtersebutِantaraِlainِsepertiِ

matiِ mesinِ danِ overheatِ terbakarِ ketikaِ sedangِ dioperasikanِ sehinggaِ

membuatِoperasionalِpemindahanِpetiِkemasِ terganggu.ِAkibatِ insidenِ

iniِoperasionalِpengangkutanِpetiِkemasِdihentikanِsementara.ِ 

3. Pemeriksaanِ Beaِ danِ Cukaiِ (Behandle):ِ Pemeriksaanِ yangِ dilakukanِ

olehِ petugasِ yakniِ terkaitِ Beaِ danِ Cukaiِ dalamِ rangkaِ pemenuhanِ

kewajibanِ kepabeananِ (Customs Clearance).ِ Hambatanِ iniِ antaraِ lainِ

meliputiِditemukannyaِjumlahِdanِjenisِbarangِyangِtidakِsesuaiِdenganِ

dokumenِ yangِ digunakanِ sebagaiِ dasarِ pemeriksaanِ fisik.ِ Selainِ ituِ

jugaِmenyangkutِterganggunyaِsistemِITِperpajakan. 

Namun menurut Arief faktor utama yang menjadi penghambat dalam bongkar 

muat yang tidak bisa kontrol yang pertama yaitu cuaca atau alam dari faktor 

eksternal, akan tetapi dari faktor internal ada beberapa seperti terjadinya 

kerusakan beberapa alat, dan arus laut dalam hal ini pasang surut nya karena 

apabila terjadi surut maka kapal tidak bisa sandar dan apabila tidak bia sandar, 

maka proses bongkar muat akan tertunda sampai arusnya naik lagi.39 

PT. Pelabuhan Indonesia Belawan tidak ada strategi khusus dalam menyikapi  

cuaca dan kondisi yang ekstrem karena memiliki potensi yang tinggi untuk 

terjadinya kecelakaan kerja. Terlebih alat-alat yang digunakan PT. Pelabuhan 

Indonesia (Pelindo) Belawan berbasis ketinggian yang mencapai lebih dari 

 
39ِHasilِwawancaraِdenganِAriefِBudimanِselakuِCustomerِCareِBNCTِPelindo,ِpadaِhariِ

Kamisِtanggalِ25ِAprilِdiِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 
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sepuluh meter. PT Pelindo tidak ada strategi khusus terkait dengan cuaca namun 

dalam hal arus pasang surut laut memiliki startegi dengan penggeseran kapal ke 

kedalaman yang lebih dalam dari biasanya. 

Arief mengatakan hal yang dapat memperlambat proses bongkar muat yaitu 

dari segi alat yang notabene nya sudah berumur dan sudah tua dan mempunyai 

frekuensi kerusakan yang cukup sering terjadi. PT Pelindo mengatur bagaimana 

cara memaintenance peralatan alat agar skema peralatan yang bagus biasanya 

dapat teratasi dengan alat-alat yang rusak. Adapun solusi lainnya adalah 

mengganti alat-alat yang lama menjadi alat-alat yang baru dengan biaya yang 

cukup mahal.40  

 Bongkar muat adalah kegiatan yang tentu berjalan nyaris setiap hari untuk 

memindahkan produk dari pabrik pembuatnya kepada masyarakat. Beberapa 

perusahaan melakukan bongkar muat untuk mengirimkan produksinya ke luar 

negeri dan dalam kasus ini disebut kegiatan ekspor. Proses bongkar muat pun 

tidak hanya dilakukan untuk mengeluarkan muatan dari perusahaan namun bisa 

pula sebaliknya. Proses produksi perusahaan kadang bisa berjalan usai 

mendapatkan suplai material, komponen, dan sebagainya yang dibutuhkan dari 

perusahaan luar. Terkadang juga berasal dari luar negeri, yang dikenal sebagai 

kegiatan import. 

Dalam proses distribusi ini akan dilakukan bongkar muat beberapa kali, dan 

salah satunya dilakukan di kawasan pelabuhan. Secara menarik proses 

 
40ِHasilِwawancaraِdenganِAriefِBudimanِselakuِCustomerِCareِBNCTِPelindo,ِpadaِhariِ

Kamisِtanggalِ25ِAprilِdiِPTِPelabuhanِIndonesiaِBelawan. 
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pelaksanaan bongkar muat di pelabuhan atau dimanapun tidak terlepas dari yang 

namanya masalah. Penyebab dan jenis masalah ini beragam, adapun faktor yang 

memicunya antara lain: 

1. Kurang handalnya managemen dari pihak-pihak yang memakai jasa 

pengelola pelabuhan sehingga ada ketidakcocokan data maupun jadwal 

bongkar muat. 

2. Jumlah alat bantu bongkar muat masih terbatas dan permasalahan 

semakin kompleks saat peralatan yang ada malah mengalami kerusakan. 

3. Adanya muatan yang jumlahnya kurang atau ada kontainer muatan yang 

tertukar sehingga perlu ditanggulangi dulu sebelum bisa dibongkar muat. 

4. Adanya kendala material dari pihak pemerintah yang memang mengelola 

pelabuhan disamping ada perusahaan anakan di pelabuhan tersebut. 

Sebenarnya untuk meminimalisir permasalahan saat pelaksanaan bongkar 

muat di pelabuhan diperlukan sebuah koordinasi apik dari semua pihak. 

Koordinasi ini akan terbentuk dengan baik manakala ditunjang oleh teknologi 

informasi terkini sehingga pertukaran data dan barang jauh lebih lancar dan bebas 

masalah. Penggunaan teknologi memang aktualnya sangat berperan penting dalam 

proses distribusi, inilah mengapa semua pihak yang terlibat perlu melakukan 

investasi untuk menyediakan teknologi yang memadahi tersebut. 

Dalam hal keamanan dan ketertiban sudah aman dan tertib karena di PT. 

Pelindo mempunyai unit keamanan atau security yang cukup ketat dan andal 

dalam hal keamanan. Maka dari itu untuk tenaga kerja keamanan sudah sangat 
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mendukung baik di dalam terminal maupun diluar terminal selain itu PT. Pelindo 

menggandeng Polisi sekitar untuk pengamanan lalu lintas.  

Kerusakan barang yang terjadi pada saat melakukan kegiatan bongkar muat 

barang dapat diketahui ketika terdapat laporan kejadian. Sebelum adanya laporan 

tersebut, para pihak yang terlibat dalam proses pembongkaran/pemuatan barang 

terlebih dahulu mengecek dan menelusuri apakah barang tersebut rusak pada saat 

dibongkar/dimuat, atau pada saat pelayaran. Jika terbukti barang tersebut rusak 

pada saat proses pembongkaran/pemuatan, maka pemilik barang yang diwakili 

oleh perusahaan ekspeditur/EMKL dapat mengajukan klaim ganti rugi kepada PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) dan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

meneruskan klaim tersebut ke perusahaan asuransi. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Nomor 152 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan 

Bongkar Muat Barang dari dan ke Kapal dalam pasal 19 menyatakan bahwa:  

“Untukِmengurangiِresikoِtanggungِjawabِsertaِmenjaminِpihak-pihak yang 

dirugikan, pelaksana kegiatan bongkar muat wajib mengasuransikan 

tanggungِjawabnya.”ِ 

 

Maka dari itu besaran nilai ganti rugi akan dtitetapkan oleh pihak asuransi. 

PT. Pelindo Belawan berkolaborasi dengan pelanggan dengan menerapkan 

strategi internal seperti melakukan coffee morning dengan customer agar dapat 

mengevaluasi hal-hal yang kurang dari PT. Pelindo.PT. Pelindo juga melakukan 

evaluasi kinerja dalam waktu 3 bulan sekali dengan nama Berthing Window sama 

customer. Berthing window tersebut menyusun kapal-kapal yang akan msauk di 

bulan berikutnya dengan memperkirakan arus laut, jam-jam yang rentan, dan 
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tanggal libur agar kapal-kapal tersebut tidak bertabrakan jadwalnya. Hal itu semua 

sudah diatur dengan berthing window.  

 Selain mengandalkan teknologi terkini, penggunaan media komunikasi 

terkini juga sangat penting untuk kelancaran bongkar muat. Minimal baik 

pengelola kapal maupun supir truk sudah memakai handphone atau telepon untuk 

berkomunikasi langsung ke perusahaan terkait ketika ada masalah. Sehingga bisa 

langsung diselesaikan, tanpa perlu membuat kapal dan truk menginap sampai 

berhari-hari di pelabuhan. Tentunya akan merugikan semua pihak yang terlibat 

pada pelaksanaan bongkar muat tersebut. 

Akibat dari kerugian tersebut, PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

bertanggung jawab atas kerusakan barang yang terjadi saat proses pelaksanaan 

kegiatan bongkar muat barang (stevedoring, cargodoring, dan receiving/delivery). 

PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) tidak bertanggung jawab terhadap kerugian 

yang timbul diluar pelaksanaan kegiatan bongkar muat barang yang dilakukan. 

Dalam Kitab UndangUndang Hukum Dagang telah dijelaskan dalam beberapa 

pasal terkait dengan tanggung jawab pengangkut yang wajib dilakukan apabila 

terdapat kerusakan/kehilangan barang yang diangkut diantaranya adalah:  

1. Pasal 91 KUHD  

“Paraِpengangkutِdanِjuraganِkapalِharusِbertanggungِjawabِatasِsemuaِ

kerusakan yang terjadi pada barang-barang dagangan atau barang-barang 

yang telah diterima untuk diangkut, kecuali hal itu disebabkan oleh cacat 

barang itu sendiri, atau oleh keadaan diluar kekuasaan mereka atau oleh 

kesalahanِatauِkelalaianِpengirimِatauِekspediturِsendiri.”ِ 
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2. Pasal 468 KUHD  

(1) “Perjanjianِ pengangkutanِ menjanjikanِ pengangkutِ untukِ menjagaِ

keselamatan barang yang harus diangkut dari saat penerimaan 

sampaiِpenyerahannya.”ِ 

(2) Pengangkut harus mengganti kerugian karena tidak menyerahkan 

seluruh atau sebagian barangnya atau karena ada kerusakan, kecuali 

bila ia membuktikan bahwa tidak diserahkannya barang itu 

seluruhnya atau sebagian atau kerusakannya itu adalah akibat suatu 

kejadian yang selayaknya tidak dapat dicegah atau dihindarinya, 

akibat sifatnya, keadaannya atau suatu cacat barangnya sendiri atau 

akibatِkesalahanِpengirim.”ِ 

(3) “Iaِ bertanggungِ jawabِ atasِ tindakan orang yang dipekerjakannya, 

danِterhadapِbendaِyangِdigunakannyaِdalamِpengangkutanِitu.” 

3. Pasal 475 KUHD  

(1) “Bilaِ pengangkutِ bukanِ pengusahaِ kapal,ِ kewajibanِ untukِ gantiِ
rugi menurut pasal 468 yang mengenai pengangkutan melalui laut, 

terbatas sampai jumlah yang dalam urusan kerusakan yang diderita, 

berdasarkan ketentuan pasal yang lalu, dapat ditagih pada pengusaha 

kapal.”ِ 

(2) “Dalamِ halِ adanyaِ perselisihan,ِ makaِ pengangkutِ harusِ

menunjukkanِsampaiِseberapaِbatasِpertanggungjawabannya.”ِ 

4. Pasal 477 KUHD  

“Pengangkutِbertanggungِ jawabِuntukِkerugianِyangِdisebabkanِolehِ

penyerahan barang yang terlambat, kecuali bila ia membuktikan, bahwa 

keterlambatan itu adalah akibat suatu kejadian yang selayaknya tidak 

dapatِdicegahِatauِdihindarinya.” 

Adanya tanggung jawab dari PT. Pelabuhan Indonesia Belawan (Persero) 

untuk mengganti kerugian yang dialami oleh ekspeditur/EMKL diberikan suatu 

pembatasan oleh Undang-Undang. Seperti dalam pasal 468 ayat (2) dimana ketika 

perusahaan dapat membuktikan tidak bersalah, misalnya kerusakan/kehilangan 

barang terjadi pada saat proses pelayaran dan forwarding maka PT. Pelabuhan 

Indonesia  akan dibebaskan dari tanggung jawab. Prinsip tanggung jawab tersebut 
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merupakan prinsip tanggung jawab praduga selalu bertanggung jawab 

(presumption liability). 

Faktor-faktorِyangِmempengaruhiِlancarnyaِprosesِnegosiasiِtersebutِadalahِ

sebagaiِberikut:ِ 

1. Adanyaِitikadِbaikِ(goodِfaith)ِdariِparaِpihak.ِ 

2. PandanganِyangِdisampaikanِolehِpihakِPT.ِTempuranِEmasِTbkِterkaitِ

denganِ nilaiِ gantiِ rugiِ yangِ tidakِ sesuaiِ denganِ nilaiِ kerugianِ yangِ

dialamiِ olehِ PT.ِ Termpuranِ Emasِ Tbkِ tersebutِ dapatِ dimengertiِ olehِ

pihakِPT.ِPelabuhanِIndonesiaِIVِ(Persero).ِ 

3. Paraِpihakِdapatِmemahamiِmasalah-masalahِyangِterjadiِ 

4. Paraِ pihakِ salingِ menyampaikanِ tawarannyaِ untukِ mencapaiِ

kesepakatanِ yangِ diinginkanِ sehinggaِ kesepakatanِ tersebutِ dapatِ

menguntungkanِkeduaِbelahِpihak.ِ 

5. Paraِ pihakِmengupayakanِ solusiِ terbaikِ sehinggaِ solusiِ tersebutِ dapatِ

diterimaِolehِkeduaِbelahِpihak.ِ   

Berdasarkanِ faktor-faktorِ tersebutِ tedapatِ alasanِ paraِ pihakِ untukِ

menyelesaikanِ penyelesaianِ melaluiِ non-litigasiِ denganِ caraِ negosiasiِ adalahِ

sebagaiِberikut:ِ 

1. Tidakِmemerlukanِwaktuِyangِlamaِuntukِmenyelesaikanِpermasalahanِ

yangِterjadi.ِ 

2. Biayaِ yangِ dikeluarkanِ akanِ jauhِ lebihِ sedikitِ dibandingkanِ

menggunakanِpenyelesaianِmelaluiِjalurِlitigasi/pengadilan. 
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3. Jikaِ ditempuhِ melaluiِ jalurِ pengadilanِ belumِ tentuِ merupakanِ jalurِ

yangِterbaikِkarenaِtidakِakanِdicapaiِkepuasanِdariِparaِpihakِbahkanِ

dapatِ menimbulkanِ perselisihanِ yangِ sangatِ merugikanِ dariِ duniaِ

bisnis.ِ 

4. Keputusanِ hakimِ belumِ tentuِ dapatِ memuaskanِ paraِ pihakِ sehinggaِ

paraِ pihakِ dapatِmengajukanِ bandingِ (halِ iniِ butuhِwaktuِ yangِ lamaِ

agarِbisaِberkekuatanِhukumِtetap). 

Mengenai tanggung jawab atau kewajiban untuk ganti kerugian yang 

disebabkan karena kelalaian seseorang telah diatur dalam beberapa pasal di Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata yaitu: 

1. Pasal 1365 KUHPerdata  

“Tiapِ perbuatanِ yangِ melanggarِ hukumِ danِ membawaِ kerugianِ padaِ

orang lain, mewajibkan orang yang menimbulkan kerugian itu karena 

kesalahannyaِuntukِmenggantiِkerugianِtersebut.” 



 
 

70 
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. PengaturanِperjanjianِbongkarِmuatِbarangِyangِdiِlakukanِPT.ِPelindoِ

diِPelabuhanِBelawanِmengaturِperjanjianِbongkarِmuatِbarangِdalamِ

kegiatanِ operasionalnyaِ memilikiِ perjanjianِ khususِ untukِ pemilikِ

barang.ِ Perjanjianِ bongkarِ muatnyaِ sudahِ diaturِ diِ dalamِ standardِ

layanan,ِ standardِ layananِSLA,ِ adaِ namanyaِSLG.ِSLA/SLGِ (Service 

Level Guarantee) isinyaِitِterdapatِstandar-standarِlayananِbongkarِmuatِ

yangِadaِdiِPELINDOِtertuangِdisituِsemua.ِSLAِmerupakanِperjanjianِ

yangِ dibentukِ atasِ dasarِ kesepakatanِ bahwaِ pihakِ terlibatِ perluِ

mengikutiِ beberapaِ aturanِ agarِ hubunganِ antarِ pihakِ bisaِ berjalanِ

lancar.ِ Penerapanِ SLAِ dapatِmembangunِ kepercayaanِ danِ ketenanganِ

pikiranِdiِantaraِsemuaِpihakِyangِterlibat.ِDalamِmenentukanِlayananِ

yangِdiberikan,ِ syaratِ sertaِketentuanِ layanan,ِ danِ standarِpengukuranِ

kinerja,ِSLAِmampuِmenyelaraskanِharapanِsetiapِorang.ِ 

2. Tanggungِ jawabِ PT.ِ Pelindoِ terhadapِ kerusakanِ barangِ dalamِ

pelaksanaanِ bongkarِ muatِ barangِ diِ Pelabuhanِ Belawanِ sebagaiِ

perusahaanِ bongkarِ muatِ wajibِ menjagaِ keselamatanِ barang-barangِ

yangِdibongkar/dimuatِdariِdanِkeِkapal.ِUntukِmenjaminِkeselamatanِ

barangِ yangِ dibongkar/dimuatِ makaِ harusِ diperhatikanِ tentangِ selukِ

belukِ barangِ tersebutِ diantaranyaِ mengenaiِ jenisِ barang,ِ beratِ satuanِ

danِ volumeِ barang,ِ pembungkusِ barangِ danِ lain-lain.ِ PT.ِ PELINDOِِ
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wajibِmenggantiِkerugianِyangِdisebabkanِkarenaِrusak,ِberkurangِdanِ

hilangnyaِ barangِ muatan,ِ kecualiِ PT.ِ PELINDOِ ِ dapatِ membuktikanِ

bahwaِ halِ tersebutِ terjadiِ padaِ saatِ barangِmasihِ diِ kapalِ atauِ diluarِ

kegiatanِbongkarِmuat.ِPT.ِPELINDOِbertanggungِjawabِatasِperbuatanِ

dariِpegawainyaِ (TKBM)ِdanِalat-alatِoperasionalِyangِdiِ pergunakanِ

dalamِprosesِbongkarِmuat. 

3. Faktor-faktorِ penghambatanِ yangِ dihadapiِ PT.ِ Pelindoِ dalamِ

pelaksanaanِbongkarِmuatِbarangِdiِpelabuhanِdanِbagaimanaِsolusinyaِ

yangِdihadapiِdalamِprosesِpelaksanaanِkegiatanِbongkarِmuatِbarangِ

diِpelabuhanِKendalaِberupaِfaktorِalamِsepertiِcuacaِyangِburukِatauِ

hujan.ِ Kendalaِ berupaِ faktorِ peralatanِ bongkarِ muat,ِ Kendalaِ berupaِ

Sumberِ Dayaِ Manusiaِ (SDM),ِ sepertiِ kurangِ profesionalnyaِ atauِ

kurangِ disiplinnyaِ tenagaِ kerjaِ bongkarِ muatِ (TKBM)ِ danِ suveryorِ

(pengawasِTKBM),ِKendalaِberupaِkondisiِbarang,ِsepertiِbarangِyangِ

bobotnyaِ sangatِ besarِ sehinggaِmembutuhkanِ tenagaِ kerjaِ yangِ lebihِ

banyakِdanِperalatanِyangِkhusus,ِKendalaِdariِsegiِkeamanan,ِsepertiِ

terjadinyaِ pencurianِ barangِ muatanِ padaِ saatِ barangِ dibongkarِ diِ

pelabuhan.ِSolusiِyangِdilakukanِuntukِmengatasiِkendala-kendalaِyangِ

timbulِ dalamِ prosesِ bongkarِ muatِ adalahِ menghentikanِ kegiatanِ

pembongkaranِsehinggaِdapatِmencegahِterjadinyaِkerugianِyangِ lebihِ

besarِ akibatِ kerusakanِ barangِ muatan,ِ kendalaِ yangِ berupaِ peralatanِ

bongkarِmuatِmakaِ untukِmenghindariِ terjadinyaِ kemacetanِ peralatanِ

padaِ saatِ pembongkaran,ِ perusahaanِ harusِmelakukanِ perawatanِ yangِ
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lebihِintensifِdanِterhadapِperalatanِyangِsudahِrusakِseharusnyaِdigantiِ

danِtidakِdipergunakanِlagi. 

B. Saran  

 Dariِuraian-uraianِdiatas,ِmakaِpenulisِberusahaِmemberikanِsaranِsebagaiِ

berikutِ: 

1. Sebaiknyaِ PT.ِ PELINDOِ mengambilِ langkah-langkahِ intensifِ untukِ

mencegahِ terjadinyaِ kerugianِ akibatِ kegiatanِ bongkarِ muatِ barang,ِ

yakniِdenganِlebihِaktifِlagiِmelakukanِrapatِinternِyangِdisebutِdenganِ

pree-arrival meetingِ (PAM)ِ sebelumِ melaksanakanِ kegiatanِ bongkarِ

muatِbarangِdiِpelabuhan. 

2. Seharusnyaِ dalamِ pelaksanaanِ tanggungِ jawabnyaِmenggantiِ kerugianِ

yangِ timbulِ atasِkerusakan,ِkekuranganِdanِkehilanganِbarangِmuatanِ

dalamِ prosesِ bongkarِ muat,ِ makaِ PT.ِ PELINDOِ harusِ melaksanakanِ

tanggungِ jawabِ tersebutِ sepenuhnyaِ yangِ sesuaiِ denganِ ketentuan-

ketentuanِhukumِyangِberlaku. 

3. Sebaiknyaِ untukِ menjagaِ kelancaranِ prosesِ bongkarِ muatِ danِ

mengurangiِkendalakendalaِyangِ timbulِ selamaِkegiatanِbongkarِmuatِ

barangِ diِ pelabuhan,ِ makaِ PT.ِ PELINDOِ harusِ menyediakanِ danِ

menambahِ peralatanِ bongkarِ muatِ sertaِ melakukanِ pembinaanِ danِ

pelatihan-pelatihanِsecaraِintensifِterhadapِtenagaِkerjanya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I: Daftar Wawancara 

TANGGUNG JAWAB PT PELINDO TERHADAP KERUSAKAN BARANG  

DALAM PELAKSANAAN BONGKAR MUAT BARANG ( STUDI DI 

PELABUHAN BELAWAN ) 

 

A. Pengaturan perjanjian  bongkar muat barang yang di lakukan PT 

Pelindo di Pelabuhan Belawan. 

1. BagaimanaِPTِPelindoِmengaturِperjanjianِbongkarِmuatِbarangِdalamِ

kegiatanِoperasionalnya? 

2. Apaِjenisِbarangِatauِkargoِyangِdiaturِdalamِperjanjianِbongkarِmuatِ

barangِdiِPelabuhanِBelawanِdanِapakahِadaِbatasanِtertentu? 

3. Apakahِ PTِ Pelindoِ memberikanِ pelatihanِ atauِ panduanِ kepadaِ pihakِ

yangِmelakukanِbongkarِmuatِdiِPelabuhanِBelawanِuntukِmemastikanِ

kepatuhanِterhadapِperaturanِdanِprosedur? 

4. Apakahِterdapatِpersyaratanِkhususِyangِharusِdipenuhiِolehِpihakِyangِ

akanِmelakukanِbongkarِmuatِbarangِdiِPelabuhanِBelawan? 

5. Bagaimanaِ prosesِ evaluasiِ kinerjaِ dilakukanِ olehِ PTِPelindoِ terhadapِ

pihakِ yangِ melakukanِ bongkarِ muatِ barangِ sesuaiِ denganِ perjanjianِ

yangِtelahِditetapkan? 

B. Tanggung jawab PT Pelindo terhadap kerusakan barang dalam 

pelaksanaan bongkar muat barang di Pelabuhan Belawan. 

ِ1.ِ ِApaِperanِdanِ tanggungِ jawabِPTِPelindoِdalamِprosesِbongkarِmuatِ

barangِdiِPelabuhanِBelawan? 
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ِ2. Apakahِ PTِ Pelindoِ memilikiِ prosedurِ atauِ kebijakanِ khususِ terkaitِ

perlindunganِdanِ tanggungِ jawabِ atasِ kerusakanِbarangِ selamaِprosesِ

bongkarِmuat? 

3. Bagaimanaِ mekanismeِ penangananِ danِ penyelesaianِ klaimِ terkaitِ

kerusakanِbarangِyangِterjadiِselamaِoperasiِbongkarِmuatِdiِPelabuhanِ

Belawan? 

4. Apakahِ PTِ Pelindoِmemberikanِ informasiِ atauِ panduanِ kepadaِ pihakِ

terkait,ِ sepertiِ pemilikِ barangِ atauِ pihakِ asuransi,ِ mengenaiِ tanggungِ

jawabِmerekaِterhadapِkerusakanِbarang?ِ 

5.ِِِBagaimanaِPTِPelindoِberkomunikasiِdenganِpemilikِbarangِatauِpihakِ

terkaitِ dalamِ halِ terjadiِ kerusakanِ barangِ selamaِ bongkarِ muatِ diِ

PelabuhanِBelawan? 

C. Faktor-faktor penghambatan yang dihadapi PT Pelindo dalam 

pelaksanaan bongkar muat barang di Pelabuhan Belawan dan 

bagaimana solusinya. 

1. Apaِsajaِfaktor-faktorِutamaِyangِmenjadiِhambatanِdalamِpelaksanaanِ

bongkarِbarangِdiِPelabuhanِBelawanِmenurutِPTِPelindo? 

2. Bagaimanaِ cuacaِ danِ kondisiِ alamِ diِ sekitarِ Pelabuhanِ Belawanِ

mempengaruhiِ prosesِ bongkarِ muat,ِ danِ apakahِ PTِ Pelindoِmemilikiِ

strategiِkhususِuntukِmengatasiِtantanganِini? 

3. Apakahِ terdapatِ kendalaِ infrastrukturِ atauِ peralatanِ yangِ dapatِ

memperlambatِ atauِ menghambatِ prosesِ bongkarِ muatِ diِ Pelabuhanِ
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Belawan,ِdanِbagaimanaِPTِPelindoِberencanaِuntukِmeningkatkanِatauِ

mengatasiِkendalaِtersebut? 

4. Apakahِ terdapatِ masalahِ terkaitِ keamananِ atauِ ketertibanِ yangِ dapatِ

menggangguِ pelaksanaanِ bongkarِ barangِ diِ Pelabuhanِ Belawan,ِ danِ

bagaimanaِ PTِ Pelindoِ bekerjaِ samaِ denganِ pihakِ berwenangِ untukِ

mengatasiِmasalahِini? 

5. BagaimanaِPTِPelindoِberkolaborasiِdenganِpelangganِdanِpihakِterkaitِ

lainnyaِ untukِmengidentifikasiِ danِmengatasiِ potensiِ hambatanِ dalamِ

pelaksanaanِbongkarِbarangِdiِPelabuhanِBelawan? 
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Lampiran II: Catatan Lapangan Pedoman Wawancara 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  

 Daftarِ pertanyaanِ wawancaraِ iniِ berfungsiِ untukِ menjawabِ rumusanِ

masalahِ padaِ penelitianِ skripsiِ yangِ berjudulِ “Tanggungِ Jawabِ PT.ِ Pelindoِ

TerhadapِKerusakanِBarangِ ِDalamِPelaksanaanِBongkarِMuatِBarangِ (ِStudiِ

Diِ Pelabuhanِ Belawanِ )”.ِ Wawancaraِ iniِ dilakukanِ denganِ Customerِ Careِ

BNCTِPT.ِPelindoِBelawanِyakniِ ِBapakِAriefِBudimanِpadaِ tanggalِ30ِAprilِ

2024.ِ Sebelumِ membahasِ mengenaiِ pembahasanِ yangِ adaِ dalamِ rumusanِ

masalahِ skripsiِ saya,ِ makaِ adaِ beberapaِ informasiِ umumِ mengenaiِ PT.ِ

Pelabuhanِ Indonesiaِ (Pelindo)ِBelawan.ِ PTِ Pelabuhanِ Indonesiaِ adalahِBadanِ

UsahaِMilikِNegaraِyangِbergerakِِdalamِِsektorِperhubungan.ِTugas,ِwewenangِ

danِtanggungِjawabِperusahaanِiniِadalahِmengelolaِِِPelabuhanِِِUmumِِِpadaِ

tujuhِ ِ ِ wilayahِ ِ ِ provinsiِ ِ ِ Indonesia.ِ ِ yangِ bergerakِ diِ bidangِ kegiatanِ

pengelolaanِ pelabuhan,ِ Pelindoِ jugaِ berusahaِ diِ bidangِ lainِ yangِ relevanِ

seperti menyewakanِ tanah,ِ bangunan,ِ danِ fasilitasِ pendukungِ lainِ yangِ

diperlukanِ dalamِ kegiatanِ kepelabuhanan.ِ Tanggungِ jawabِ PT.ِ Pelindoِ dalamِ

menghadapiِ kegiatanِ bongkarِ muatِ barangِ adalahِ denganِ caraِ memberiِ claimِ

asuransiِapabilaِterjadiِhambatanِdalamِprosesِbongkatِmuatِbarang. 

 Daftarِ pertanyaanِ wawancaraِ jugaِ bertujuanِ untukِ menjawabِ rumusanِ

masalahِdenganِmenyesuaikanِpadaِ implementasiِ tanggungjawabِpenyediaِ jasaِ

bongkarِ muatِ barang.ِ Olehِ karenaِ ituِ penulisِ mengemukakanِ beberapaِ

pertanyaanِ wawancaraِ terkaitِ judulِ skripsiِ tersebutِ disertaiِ denganِ tigaِ pokokِ

rumusanِmasalahِyangِmenjadiِsubِpembahasanِsebagaiِberikut: 
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A. Pengaturan perjanjian  bongkar muat barang yang di lakukan PT 

Pelindo di Pelabuhan Belawan. 

1. BagaimanaِPTِPelindoِmengaturِperjanjianِbongkarِmuatِbarangِdalamِ

kegiatanِoperasionalnya? 

Jawabِ: 

Khususِuntukِpemilikِbarang,ِuntukِperjanjianِbongkarِmuatnyaِsudahِ

diaturِdiِdalamِstandarِlayanan,ِstandarِlayananِituِkitaِsebutِSLA/SLG.ِ

SLGِ(Service Level Guarantee)ِisinyaterdapatِstandarِ–ِstandarِlayananِ

bongkarِ muatِ yangِ adaِ diِ PT.ِ Pelindoِ danِ tertuangِ disituِ semuaِ (isiِ

perjanjiannya). 

 

2. Apaِjenisِbarangِatauِkargoِyangِdiaturِdalamِperjanjianِbongkarِmuatِ

barangِdiِPelabuhanِBelawanِdanِapakahِadaِbatasanِtertentu? 

Jawab: 

Kalauِ untukِ jenisِ danِ barangnyaِ ituِ tidakِ adaِ batasannyaِ danِ untukِ

barangِ–ِbarangِyangِmelebihiِkapasitasِituِjugaِsudahِadaِketentuannyaِ

danِ disiniِ tetapِ dilayaniِ denganِ tariffِ yangِ berbedaِ lagiِ yangِ biasaِ

disebutِ ednganِ tariffِ overweight. Jadiِ sepertiِ barangِ –ِ barangِ yangِ

melebihiِkapasitasِstandarِ ituِ tetapِkitaِ layaniِ tetapiِdenganِ tariffِyangِ

berbedaِlagi. 

 

3. Apakahِ PTِ Pelindoِ memberikanِ pelatihanِ atauِ panduanِ kepadaِ pihakِ

yangِmelakukanِbongkarِmuatِdiِPelabuhanِBelawanِuntukِmemastikanِ

kepatuhanِterhadapِperaturanِdanِprosedur? 
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Jawab: 

SetiapِbarangِoperasionalِshippingِituِsendiriِsudahِadaِSOPِnyaِmasingِ

–ِmasingِdanِterkaitِdenganِapaِyangِakanِterjadi,ِmisalnyaِterjadiِsuatuِ

kerusakanِ ituِsudahِadaِ timِ tersendiriِnamanyaِTimِKlaim.ِTimِKlaimِ

ituِsendiriِbekerjasamaِdenganِasuransiِdanِituِadaِpelatihannyaِsetahunِ

sekali. 

 

4. Apakahِterdapatِpersyaratanِkhususِyangِharusِdipenuhiِolehِpihakِyangِ

akanِmelakukanِbongkarِmuatِbarangِdiِPelabuhanِBelawan? 

Jawab: 

Kalauِ syaratِ khususِ ituِ yangِ pastiِ pertama,ِ merekaِ sudahِ terdaftarِ diِ

sistemِ PT.ِ Pelindoِ sebagaiِ customerِ diِ aplikasiِ yangِ namanyaِ MDMِ

(Mobile Device Management) yaituِ aplikasiِ untukِ registrasiِ customer.ِ

Yangِkeduaِcustomerِsudahِmemilkiِizinِ–ِizinِkhususِdanِsesuaiِsyaratِ

danِketentuanِberlakuِuntukِmendaftarِdiِPT.ِPelindo.contohnyaِ sudahِ

adaِperusahannya,ِsudahِaktaِperusahannya,ِadaِSIUP,ِadaِrekomendasiِ

dariِKSOPِdanِ asosiasi.ِDenganِ syaratِ –ِ syaratِ itulaِmerekaِ baruِbisaِ

mendaftarِ diِ diِ PT.ِ Pelindo.ِ Setelahِ terdaftarِ merekaِ jugaِ wajibِ

memilikiِ akunِuntukِ setiapِkepelabuhananِkitaِ danِkepelabuhananِkitaِ

sudahِmemkaiِsistemِyangِnamanyaِTOSِNUSANTARA. 

 

5. Bagaimanaِ prosesِ evaluasiِ kinerjaِ dilakukanِ olehِ PTِPelindoِ terhadapِ

pihakِ yangِ melakukanِ bongkarِ muatِ barangِ sesuaiِ denganِ perjanjianِ

yangِtelahِditetapkan? 
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Jawab: 

Kalauِ untukِ evaluasiِ kerjaِ yangِ pastiِ kitaِ melakukanِ evaluasiِ pertigaِ

bulanِpadaِsetiapِoperasi.ِDanِoutputnyaِberupaِlaporanِyangِnamanyaِ

TPPِsepertiِ laporanِkinerja.ِ Jadi,ِpadaِsaatِkitaِ reviewِkinerjaِdalamِ3ِ

bulan,ِ distuِ baruِ kitaِ reviewِ apakahِ adaِ peningkatanِ atauِ penurunan,ِ

apaِprogressِatauِactionِyangِkitaِlakukanِuntukِpengembangan.ِTetapiِ

untukِ pelaporanِ sebulanِ sekaliِ danِ dikirimِ kepusatِ yangِ adaِ diِ

Surabaya. 

 

B. Tanggung jawab PT Pelindo terhadap kerusakan barang dalam 

pelaksanaan bongkar muat barang di Pelabuhan Belawan. 

1. Apaِperanِdanِ tanggungِ jawabِPTِPelindoِdalamِprosesِbongkarِmuatِ

barangِdiِPelabuhanِBelawan? 

Jawab: 

Peranِ danِ tanggungِ jawabِ PT.ِ Pelindoِ dalamِ prosesِ bongkarِ muatِ

adalahِmenjaminِsemuaِbarangِdariِpemilikِbarangِituِterlayaniِdenganِ

tepatِdanِdalamِkeadaanِbarangِyangِtidakِcacat. 

 

2. Apakahِ PTِ Pelindoِ memilikiِ prosedurِ atauِ kebijakanِ khususِ terkaitِ

perlindunganِdanِ tanggungِ jawabِ atasِ kerusakanِbarangِ selamaِprosesِ

bongkarِmuat? 

Jawab: 

Terkaitِ denganِ prosedurِ danِ kebijakanِ khususِ perlindunganِ danِ

tanggungِ jawabِ PT.ِ Pelindoِ sendiriِ ituِ sudahِ bekerjasamaِ denganِ
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asuransi.ِ Jadi,ِ setiapِ adaِ kerusakanِ yangِ diakibatkanِ dariِ layananِ PT.ِ

PelindoِituِmenjadiِtanggungِjawabِPT.ِPelindoِuntukِmengklaimnyaِkeِ

asuransiِ denganِ caraِ customerِ mengajukanِ klaimِ denganِ buktiِ

pendukungِ baruِ kitaِ prosesِ denganِ berbagaiِ prosedurِ sepertiِ surveiِ

barang,ِ koordinasiِ kepadaِ pembuatِ beritaِ acaraِ keِ petugasِ lapangan,ِ

baruِkitaِklaimِkeِasuransi. 

 

3. Bagaimanaِ mekanismeِ penangananِ danِ penyelesaianِ klaimِ terkaitِ

kerusakanِbarangِyangِterjadiِselamaِoperasiِbongkarِmuatِdiِPelabuhanِ

Belawan? 

Jawab: 

Mekanismenyaِ sepertiِ yangِ sayaِ samapikan,ِ apabilaِ terjadiِ kerusakanِ

barangِ dilapangan,ِ pemilikِ barangِ melakukanِ evaluasiِ denganِ pihakِ

lapanganِ diِ operasionalِ untukِ mengidentifikasiِ kerusakanِ tersebutِ

diakibatkanِ karenaِ apaِ danِ apabilaِ kerusakanِ terjadiِ dikarenakanِ olehِ

pihakِPT.ِPelindoِmakaِtahapanِpertamaِituِmembuatِberitaِacaraِterkaitِ

terjadinyaِ kerusakan,ِ baruِ siِ customerِ melakukanِ permohonanِ klaimِ

kepadaِpihakِPT.ِPelindoِdenganِmelampirkanِbuktiِberitaِacara,ِbuktiِ–ِ

buktiِ faktorِpendukungِdanِ jugaِdenganِnota,ِpranota,ِSP2ِyangِsudahِ

dibuatِolehِcustomerِ sebagaiِbuktiِ pendukungِ selanjutnyaِpermohonanِ

ituِakanِdiِverifikasiِolehِtimِklaim,ِstelahِdiِverifikasi,ِdilakukanِsurveiِ

terhadapِbarangِtersebutِuntukِdikajiِberapaِnilaiِkerugianِyangِakanِdiِ

tanggungِ olehِ asuransi.ِ Jikaِ nilaiِ kerugianِ sudahِ keluarِ laluِ akanِ diِ

prosesِkeِasuransiِuntukِsistemِpembayarannya. 
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4. Apakahِ PTِ Pelindoِmemberikanِ informasiِ atauِ panduanِ kepadaِ pihakِ

terkait,ِ sepertiِ pemilikِ barangِ atauِ pihakِ asuransi,ِ mengenaiِ tanggungِ

jawabِmerekaِterhadapِkerusakanِbarang?ِ 

Jawab: 

Sudahِpastiِakanِdiِ informasikanِmelaluiِsuratِedaran.ِSuratِedaranِ ituِ

akanِ kitaِ berikanِ keِ seluruhِ customerِ untukِ tataِ kelolanyaِ jikaِ terjadiِ

kerusakan. 

 

5. BagaimanaِPTِPelindoِberkomunikasiِdenganِpemilikِbarangِatauِpihakِ

terkaitِ dalamِ halِ terjadiِ kerusakanِ barangِ selamaِ bongkarِ muatِ diِ

PelabuhanِBelawan? 

Jawab: 

Untukِ saranaِ media,ِ komunikasinyaِ adaِ dua,ِ yangِ pertamaِ customerِ

biasaِ langsungِ keِ Customerِ Careِ kita,ِ yangِ keduaِ biasِ melaluiِ callِ

centerِ jadiِ bisaِ melaluiِ whatsappِ atauِ emailِ danِ bisaِ jugaِ langsungِ

datingِkeِCustomerِCareِkita. 

 

C. Faktor-faktor penghambatan yang dihadapi PT Pelindo dalam 

pelaksanaan bongkar muat barang di Pelabuhan Belawan dan 

bagaimana solusinya. 

1. Apaِsajaِfaktor-faktorِutamaِyangِmenjadiِhambatanِdalamِpelaksanaanِ

bongkarِbarangِdiِPelabuhanِBelawanِmenurutِPTِPelindo? 

Jawab: 
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Faktorِutamaِyangِmenjadiِpenghambatِdalamِbongkarِmuatِbarangِituِ

sendiriِyangِtidakِbisaِdiِkontrolِyangِpertamaِyaituِcuacaِatauِalamِnahِ

ituِ yangِ eksternal.ِ Kalauِ internalِ ituِ adaِ bebrapaِ sepertiِ terjadinyaِ

kerusakanِbeberapaِalat,ِarusِlautِ(pasangِ/ِsurut)ِkarenaِapabilaِterjadiِ

surut,ِmakaِkapalِtidakِbisaِsandarِdanِapabilaِtidakِbisaِsandar,ِprosesِ

bongkarِmuatِakanِtertundaِsampaiِarusnyaِnaikِlagi. 

 

2. Bagaimanaِ cuacaِ danِ kondisiِ alamِ diِ sekitarِ Pelabuhanِ Belawanِ

mempengaruhiِ prosesِ bongkarِ muat,ِ danِ apakahِ PTِ Pelindoِmemilikiِ

strategiِkhususِuntukِmengatasiِtantanganِini? 

Jawab: 

KalauِdariِsegiِcuacaِyangِekstremِituِdiِPT.ِPelindoِsendiriِ tidakِadaِ

strategiِ khusus,ِ karenaِ cuacaِ yangِ ekstremِ ituِ potensinyaِ tinggiِ untukِ

terjadinyaِ kecelakaanِ kerja.ِ Apalagiِ alatِ –ِ alatِ yangِ digunakanِ PT.ِ

Pelindoِituِberbasisِketinggianِyangِhamperِmencapaiِatauِlebihِdariِ10ِ

meter.ِTetapiِkalauِuntukِarusِatauِpasangِsurutِstrategiِdariِPT.ِPelindoِ

ituِ sendiriِ lebihِ keِ penggeseranِ kapal.ِ Denganِ penggeseranِ kapalِ keِ

kedalamanِyangِlebihِdalam. 

 

3. Apakahِ terdapatِ kendalaِ infrastrukturِ atauِ peralatanِ yangِ dapatِ

memperlambatِ atauِ menghambatِ prosesِ bongkarِ muatِ diِ Pelabuhanِ

Belawan,ِdanِbagaimanaِPTِPelindoِberencanaِuntukِmeningkatkanِatauِ

mengatasiِkendalaِtersebut? 

Jawab:ِ 
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Kalauِinfrastrukturِtidakِadaِkarenaِdermagaِkitaِsudahِmaksimal.ِYangِ

dapatِ menghambatِ ituِ peralatannya.ِ Pertama,ِ alatِ yangِ PT.ِ Pelindoِ

punyaِ sudahِ berumur,ِ sudahِ tua,ِ jadiِ frekuensinyaِ ituِ cukupِ sering.ِ

Makanyaِ strategiِ PT.ِ Pelindoِ nyaِ bagaimanaِmemeintenanceِ peralatanِ

alat.ِJadiِdenganِskemaِperalatanِyangِbagusِbiasanyaِbisaِteratasi.ِYangِ

kedua,ِkitaِberencanaِuntukِmembeliِalatِbaru.ِ 

 

4. Apakahِ terdapatِ masalahِ terkaitِ keamananِ atauِ ketertibanِ yangِ dapatِ

menggangguِ pelaksanaanِ bongkarِ barangِ diِ Pelabuhanِ Belawan,ِ danِ

bagaimanaِ PTِ Pelindoِ bekerjaِ samaِ denganِ pihakِ berwenangِ untukِ

mengatasiِmasalahِini? 

Jawab: 

Kalauِterkaitِkeamanaِdanِketertiban,ِsejauhِiniِsudahِamanِdanِtertib.ِ

Karenaِkitaِsudahِadaِsatpamِdanِituِsudahِdiambilِlangsungِdariِanakِ

perusahaanِ PT.ِ Pelindoِ pusatِ yangِ diِ Surabaya.ِ Jadiِ tenagaِ kerjaِ

keamanannyaِ sudahِ sangatِ mendukungِ baikِ ituِ didalamِ terminalِ

maupunِ diِ luarِ terminal.ِ Selainِ ituِ kitaِ jugaِ menggandengِ Polsekِ

setempatِuntukِpengamananِlaluِlintas. 

 

5. BagaimanaِPTِPelindoِberkolaborasiِdenganِpelangganِdanِpihakِterkaitِ

lainnyaِ untukِmengidentifikasiِ danِmengatasiِ potensiِ hambatanِ dalamِ

pelaksanaanِbongkarِbarangِdiِPelabuhanِBelawan? 

Jawab: 
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Jadiِcaranyaِberkolaborasiِdenganِcustomerِitu,ِpertamaِlebihِkeِstrategiِ

internalِ PT.ِ Pelindo.ِ Kitaِ seringِ melakukanِ Coffee Morningِ denganِ

customer.ِ Ituِ bergunaِ untukِ mengevaluasiِ apaِ yangِ kuangِ dariiِ PT.ِ

Pelindo,ِmasukanِ kepadaِ PT.ِ Pelindoِ untukِ bulanِ berikutnya,ِ evaluasiِ

kinerjaِdanِperِtigaِbulanِituِjugaِadaِnamanyaِBerthing Windowِsamaِ

customer.ِ Jadiِ diِBerthing Windowِ itulahِkitaِmenyusunِkapalِ –ِ kapalِ

yangِakanِmasukِdiِbulanِberikutnyaِdenganِmemperkirakanِarusِ laut,ِ

jamِ –ِ jamِ yangِ rentan,ِ terusِ jugaِ tanggalِ –ِ tanggalِ libur.ِ Jadiِ untukِ

jadwalِsandarِkapalِituِtidakِsembarangِmerekaِdating,ِsemuaِituِsudahِ

terjadwalِ diِBerthing Windowِ tersebut.ِ Jadiِ kapalِ –ِ kapalِ yangِmasukِ

sudahِ adaِ tanggalِ danِ jamِ nyaِ danِ ituِ akanِ berubahِ apabilaِ adaِ

perubahanِ dariِ eksternal.ِ Contohnyaِ sepertiِ pasangِ surutِ laut.ِ Jikaِ

memangِdiِprediksiِpadaِtanggalِsegituِdiaِpasangِternyataِsudahِsurut.ِ

IntinyaِkomunikasiِsecaraِrutinِperbulanِnamanyaِCoffee Morning,ِkalauِ

perِtigaِbulanِnamanyaِBerthing Window.  

 

Mengetahui,  

 

 

 

Arief Budiman  

Customer Care BNCT  
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Lampiran III: Foto  

Gambar 1.1 

 

FotoِbersamaِNarasumberِBapakِِAriefِBudimanِِ(CustomerِCareِBNCT) 
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